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ABSTRAK

Tesis berjudul “Hubungan Model Pembelajaran PAIKEM Terhadap
Motivasi dan Hasil Prestasi Belajar Siswa SDN Karangrejo Kecamatan
Kutoarjo Kabupaten Purworejo” ingin mengungkap bagaimana  model
pembelajaran PAIKEM diterapkan. Bagaimana kreatifitas dan inovasi guru
dalam menciptakan suasana kelas agar siswa belajar. Yang pada dasarnya
belajar adalah memproduksi gagasan atau membangun makna baru dari
pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa. Siswa sebagai subjek belajar tidak
mengkonsumsi  gagasan tetapi memproduksi gagasan dalam proses
pembelajaran yang difasilitasi oleh guru. Guru sebagai fasilitator hendaknya
dapat memfasilitasi terwujudnya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAIKEM).

Penelitian ini bertujuqp -

geighui sejauhmana mana hubungan

model pembelajaran PAIKEM otivasi dan hasil prestasi belajar
siswa pada pendidikan Seko h Dasa Z
Penelitian dilakukan| kepaa xedas 1V, V, dan VI Sekolah Dasar

dikimpulkan dengan menggunakan
angket, wawancara dan |obse k< engungkap hubungan model
pembelajaran PAIKEM terhadap molivdsi dan hésil prestasi belajar siswa. Bukti
validitas dan dan relaib:lm ) g n ’. akan analisis butir soal dengan
perhitungan 16. Data yang téi an deskriptif kuantitatif

Hasil analisis u s -: b(ﬁl }bahwa ada hubungan yang
signifikan model pembelaﬂ::riﬁU PAl w/ "hadap motivasi dan hasil belajar
siswa SDN Karangrejo Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo. Dapat

ditunjukkan m 3 T taraf signifikan
5% ataupun m 1’1 % kecil dari taraf
signifikan 5% (0,000<0, n juga lebih kecil dari taraf signifikan 1%
(0,000<0,01). A

Kata-kata kunci IN@Q MEISLAKreanf Efektif dan

Menyenangkan , Motivasi Belajar, Hasil Prestasi siswa.

yang ditentukan secara poptlaSi

X1V



ABSTRACT

Thesis entitled "Relationship Model of Learning and Motivation PAIKEM
Against Student Achievement Results SDN Karangrejo Kutoarjo Purworejo
District” to reveal how PAIKEM learning model is applied. How creativity and
innovation in creating the atmosphere of the classroom teachers so that students
learn. Which is basically learning is to produce a new idea or construct meaning
from prior knowledge students already owned. Students as subjects learn o not
take the idea, but producing ideas in the learning process is facilitated by the
teacher. Teachers as facilitators of learning should be able fo facilitate the
establishment of an active, innovative, creative, effective and fun (PAIKEM).

This study aims to determine the extent to which the relationship
PAIKEM learning model of motivation and results of student achievement in

The study was condu grade 1V, V, and VI elementary
school population determin ollected using questionnaires,
interviews and observation f ationship PAIKEM learning model
of motivation and student gchieveme tcomes. And validity evidence and
relaibilitas questionnaires using item @ is'a matter of calculation 16. The
data have been obtained by quair ma V& descriplive.

The results of data a revealed that\there were significant learning
model PAIKEM on students’ ur:tr tion ffid District Elementary School Pecan
Karangrejo Purworejo. v/ be -demonstrai by calculating the value
significantly less well the significant level

e TSP R TS

Key words: Acrim AaMﬁecﬁve and Fun, Learning
Motivation, student achie .
INDONESIA

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
vang dinamis dan sarat dengan perkembangan.' Pendidikan merupakan kunci
untuk semua kemajuan dan perkembangan yang berkualitas, sebab dengan

pendidikan manusia dapat mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai

pribadi maupun sebagai war <[masyarakat D@ rangka mewujudkan potensi

(_
melewati proses pendidikan yang

a

LU

terlepas dengan lingkungan
JMas pada tempat dinding kelas.
Pembelajaran _d kejenuhan dan
ORNIVERSITA

menciptakan peserta didik yang cinta lmgkulan Berd:;§an teori belajar,
melalui pendekatan ling menjadi bermakna. Sikap
verbalisme siswa MQMESI A diminimalkan dan
pemahaman siswa akan membekas dalam ingatannya.

Buah dari proses pendidikan dan pembelajaran akhirnya akan bermuara
pada lingkungan. Manfaat keberhasilan pembelajaran akan terasa manakala apa
vang diperoleh dari pembelajaran dapat diaplikasikan dan diimplementasikan

dalam realitas kehidupan. Inilah salah satu sisi positif yang melatarbelakangi

' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progersif (Konsep, landasan, dan
Implementasinya pada KTSP). (Surabaya: Kencana Media Group 2009), hal. 1.



pembelajaran dengan pendekatan lingkungan. Model pembelajaran dengan
pendekatan lingkungan, bukan merupakan pendekatan pembelajaran yang baru,
melainkan sudah dikenal dan populer, hanya saja sering terlupakan. Adapun yang
dimaksud dengan pendekatan lingkungan adalah suatu strategi pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber belajar, dan sarana
belajar.

Tugas guru adalah menyampaikan materi dan siswa diber tanggung jawab

untuk menghafal semua pengetahuan. Memang pembelajaran yang berorientasi

target penguasaan materi ter kompetisi mengingat dalam

jangka pendek, tetapi gagal d . memecahkan masalah dalam

kehidupan jangka panjang. Bc%lgar ih EE akna jika anak mengalami apa

Z

vang mereka pelajari bukan me OE karena itu para pendidik telah

berjuang dengan segala cara dégmmm membuat apa yang dipelajari
siswa di sekolﬁWEwg réld,upﬂ nska sehari hari.

Manusia memperoleh sebagian besar dari kemampuannya melalui belajar.
Belajar adalah suatu penshL&LAnM kondisi-kondisi tertentu vang
dapat diamati, muMQNEs ISA 1977). Kemampuan
manusia yang dikembangkan melalui belajar vaitu: pertama; ketrampilan
intelektual, informasi verbal, strategi kognitif, ketrampilan motorik, dan sikap.

Pendidik dituntut untuk menyediakan kondisi belajar untuk peserta didik
untuk mencapai kemampuan-kemampuan tertentu yang harus dipelajari oleh

subyek didik. Dalam hal imi peranan desain pesan dalam kegiatan belajar

mengajar sangat penting, karena desain pesan pembelajaran menunjuk pada



proses memanipuiasi, atau merencanakan suatu pola atau signal gan iamoang yang
dapat digunakan untuk menyediakan kondisi untuk belajar.

Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.? Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian
belajar adalah; (1) Perubahan terjadi secara sadar seseorang yang belajar akan
menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah

terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya Misalnya ia menyadari bahwa

pengetahuannya bertambah, Gaklasplinﬁy,ﬁ/\b%‘nbah. Jadi perubahan tingkah

g Z
laku yang terjadi karena mq%xk&d%
e Z

perubahan dalam pengertian ti%hjar, orang

tidak sadar. Tidak termasuk

tersebut tidak menyadan akan

perubahan itu; (2) Perubah ifat kontinu dan fungsional.

Sebagai hasil belajar, perub -daJam din seseorang berlangsung

secara berkesinambun in. Vuﬁﬁ §Tm peruabg terjadi akan
a dan

menyebabkan péfubahan benkutny akan berguna bagi Kehidupan ataupun

proses belajar berikutnya. IIISL*IAM& belajar menulis, maka ia
akan mengalami pEessI Wi dapat menulis; (3)

perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif dalam perbuatan belajar.
perubahan-perubahan 1itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya Dengan demikian makin banyak usaha
belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan itu diperoleh.

Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan

? Muhibbin Syah, M Ed pengantar Utami Munandar. Pesikoogi Belajar, (Jakarta, Logos,
1999), hal. 64.



sendirinya; (4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Tingakah laku
yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan seorang
anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak akan hilang begitu saja
melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang jika terus
dipergunakan atau dilatih; (5) perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku vang benar-benar
disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah

menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik, atau

_ ol sl SLAM . N .

tingkat kecakapan mana y %)akan dlcapazq Dengan demikian perbuatan
(_

belajar yang dilakukan senamti lgpada tingkah laku yang telah

14
ditetapkannya; (6) perubahaﬂb"' me
Z

Z
seﬂilnuh aspek tingkah laku. jika

seseorang belajar sesuatu, seb mengalami perubahan tingkah

laku secara menyeluruh da]ams;kal:! Mm pengetahuan, dan sebagainya.®
Belajar C)NW g 2! gwkeholder dalam

proses pembelajaran yang menyenangkan itu? Jawabannya adalah siswa. Siswa
harus menjadi arsitek dalatl) sendiri. Kita semua setuju
bahwa pembeiajaranI)N @Ww dari setiap peserta
didik. Karena proses belajar yang menyenangkan bisa meningkatkan motivasi
belajar yang tinggi bagi siswa guna menghasilkan produk belajar yang berkualitas.
Untuk mencapai keberhasilan proses belajar, faktor motivasi merupakan kunci
utama. Seorang guru harus mengetahui secara pasti mengapa seorang siswa

memiliki berbagai macam motif dalam belajar. Ada empat katagori yang perlu

* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta, PT. Rineka
Cipta. 2002), hal. 3.



diketahui oleh seorang guru yang baik terkait dengan motivasi “mengapa siswa
belajar”, yaitu (1) motivasi intrinsik (siswa belajar karena tertarik dengan tugas-
tugas yang diberikan), (2) motivasi instrumental (siswa belajar karena akan
menerima konsekuensi: reward atau punishment), (3) motivasi sosial (siswa
belajar karena ide dan gagasannya ingin dihargai), dan (4) motivasi prestasi (siswa
belajar karena ingin menunjukkan kepada orang lain bahwa dia mampu
melakukan tugas yang diberikan oleh gurunya.

Dalam paradigma baru pendidikan, tujuan pembelajaran bukan hanya

untuk mengubah perilaku ia,va!%laa%i'\f\ne%nmk karakter dan sikap mental

ot. Fokus pembelajarannya adalah

profesional yang berorien
pada ‘mempelajari cara bel é‘ ( hoﬁm learn) dan bukan hanya semata

n
pada mempelajari substans %mta aran.TS|swa sebagai stakeholder terlibat

langsung dengan masalah, @M@L belajar menyelesaikan berbagai
masalah yan releﬁ dengan kehidu ereka. Dengan skenario pembelajaran
berbasis masun ini ISM ﬁﬂglm A}f seluruh potensi
akademik dan strategi yal\Si'Lh AIM menyelesaikan masalah secara
individufkelompo‘NElsiiﬁe yang berorientasi pada

masalah dan tantangan akan menghasilkan sikap mental profesional, yang disebut

researchmindedness dalam pola pikir siswa, sehingga kegiatan pembelajaran
selalu menantang dan menyenangkan.

Perjalanan sejarah perubahan penggunaan model pembelajaran di
Indonesia, mulai dari D4, melalui CBSA, dan kim disosialisasikan model

pembelajran PAIKEM. Perubahan itu sejatinya menggambarkan perubahan sosok



kehidupan sosial-ekonomi-budaya-politik dan masyarakat. D4 antara wajah
masyarakat dan sekolah, CBSA satu terobosan yang belum selesai. Itu sekaligus
bisa mengingatkan kita pada metode pembelajaran yang biasa dipraktikkan guru-
guru beberapa tahun silam, di mana mereka sangat menekuni kebiasaan mengajar
dengan D3CH (duduk, dengar, diam, catat, hafalkan). Pemerintah pun tidak
tinggal diam, tidak berkenan, dan segera meluncurkan CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif) untuk menghentikannya, karena disadari banyak kekurangan bila metode

D3CH ini berlarut-larut digunakan.

Metode CBSA (Card (Belajar ‘Siswa %ﬁf) diawali pelaksanaannya di

sekolah-sekolah dasar sebag | Tidak mengherankan program

pemerintah waktu itu. Kemudi perighendaki metode CBSA itu bisa

segera diminati oleh guru- gﬁjjﬂﬂ%’;ﬁu@‘mm Tetapi entah kenapa dan

salah siapa, k@ﬁ % te‘F ak guru kembali
melakukan pro elajar-mengajar seperti 1asa eka seakan-akan
belum pernah mendengar al§ LobAMebut.

Kemudian @ NEA& I;ﬁkalan PAKEM di era

Kurikulum Berbasis Kompetens: (2004) yang berapa saat kemudian dimantapkan

lagi menjadi PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan). Cukup panjang waktu yang digunakan untuk mengenalkan dan
mempraktikkan PAIKEM sampai menjelang dihadirkannya Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan ke semua sekolah/madrasah, tetapi belum banyak yang



mengatakan, bahwa PAIKEM mampu menghasilkan perubahan nyata di ruang-
ruang kelas.

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah)
dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal imi tampak terasa
dari rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu

sendir, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu ( belajar untuk belajar). Dalam arti

ISLAM .
yang substansial, bahwa pro%pembe@aran %ih memberikan dominasi guru
g

dan tidak memberikan akses &gi ik gwmk berkembang secara mandiri
14

melalui penemuan dalam pro&%berp
Z

ISIN

Berdasarkan hasil an hadap rendahnya hasil belajar

peserta didik yang dlsebabkﬁj;m&éﬂ;ﬂ es pembelajaran konvensional.

Pada pembe]ajg ﬁ ' jiﬂ. r-E nrg sehingga siswa
un demikian guru lebi

menjadi pasif. suka menerapkan model tersebut,

sebab tidak memerlukan JMM cukup menjelaskan konsep-
one e s oD @ S S

Apabila ingin meningkatkan prestasi, tentunya tidak akan terlepas dari

upava peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Salah satu perubahan
paradigma pembelajaran tersebut adalah orentasi pembelajaran yang semula
berpusat pada guru ( teacher centered ) beralih berpusat pada mund ( srudent

centered ), metodologi yang semula lebih di dominasi ekspositori berganti ke

* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progersif (Konsep, landasan, dan
Implementasinya pada KTSP), ( Surabaya: Kencana Media Group, 2009 ), hal. 5.



partisipatori; dan pendekatan yang semula bersifat teksrual berubah menjadi
kontekstual. Perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu
pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan.®

Motivasi belajar muncul dari dalam diri dan juga dari luar diri seseorang.
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual yang
berfungsi menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat belajar yang kuat
akan memiliki banyak energi untuk melakukan belajar. Di dalam melakukan

kegiatan belajar maka motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak yang

menumbuhkan kegiatan beldjar Jan membe&I arah yang dikehendaki oleh

subjek belajar, maka dengan %Jai¢|mga mampu mencapai prestasi.’

Z ;
Melihat pentingnya od lajaran dalam rangka meningkatkan
0

untuk
Negeri Karangrejo vang be@yj%ﬁgsaan yang mulai menggunakan

metode pembel PAIKE tahun 2009. Melalui hasil
pengamatan, Q:Nglatan Beéajan§al gjukkan aktivitas
siswa dalam proses belajzlS’nLjarM. Siswa kelihatan semangat
dalam mengikuti pINNE@l befifat akiif. Siswa berani

mengungkapkan pendapamya.’ Proses Kegiatan Belajar Mengajar didominasi

motivasi siswa, sehingga pe Ezﬁli te eneliti sebuah Sekolah Dasar

dengan berbagai metode yang terdalam model pembelajaran PAIKEM. Melihat

kondisi tersebut, minat dan semangat belajar siswa sangat tinggl. Minat belajar

5 .

* Ibid, hal. 10.

® Sardiman AM. Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001)

’ Hasil Observasi pada tanggal 10 Januari 2012



siswa ditunjukkan dengan perasaan senang, perhatian dan adanya aktivitas yang
merupakan akibat dari rasa senang dan perhatian tersebut.

Untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam mencapai hasil prestasi belajar
maka perlukan suatu metode pembelajaran yang telah diterapkan di SDN
karangrejo vyaitu PAIKEM yang dapat mengembangkan potensi peserta didik
menuju pembelajaran yang berkualitas yaitu dengan metode pembelajaran
PAIKEM vyang hasil akhirnya adalah assesmen (penilaian) yang bersifat

komprehensif, baik dan segi proses maupun produk pada semua aspek kognitif,

afektif, maupun psikomotor. c SLAM )

Berdasarkan uraian t ,8enelitian ini bermaksud untuk

aa%—, model pembelajaran PAIKEM
2
siswp§DN Karangrejo kutoarjo.

mengetahui bagaimana huburgan

terhadap motivasi dan hasil pr

B. Rumusan masalah "iwﬂj ﬁiﬂj@}
Berdasarkan_latar belaka'émﬁah tersebut di atas_sehingga peneliti

merumuskan mQML;M; S I TA S
|. Bagaimanakah hubungisld_pAlMPAlKEM terhadap motivasi
SWupaten Purworejo?

2. Bagaimanakah hubungan model pembelajaran PAIKEM terhadap hasil

belajar siswa di

prestasi belajar siswa di SDN Karangrejo kecamatan Kutoarjo Kabupaten

Purworejo?
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

—

. Untuk mengetahui model pembelajaran PAIKEM di SDN Karangrejo
kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo
2. Untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar siswa di SDN Karangrejo
kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo
Kegunaan Penelitian :
1. Untuk memberikan wacana baru tentang model pembelajaran PAIKEM (

Pembelajaran Aktif lnovE eah'%c'i\ﬁk \au Menyenangkan)
<

2. Memberikan gambaran terﬁn model pembelajran PAIKEM di

Z
bupaten Purworejo

14
SDN Karangrejo kecamatlgkut
(/)

3. Memberikan sumbangan élran an|evaluasi dalam meningkatkan

kreatifitas pembelajaran l‘ﬁggﬁgjﬂﬁﬁ;&mgmo kecamatan Kutoarjo
Kabupaten Purwo
e ONIVERSITAS
. Hipotesis
Hipotesis mempaklns\liﬁeAM sebagai suatu pemecahan

masalah yang dlharziN artiny@ pe alemk annge Akebenarannya melalui

verifikasi, yaitu pengumpulan data/fakta *

Hipotesis yang peneliti kemukakan: “Ada hubungan antara Model
pembelajaran PAIKEM terhadap motivasi dan hasil prestasi belajar siswa SDN

Karangrejo Kutoarjo Purworejo™.

® A. Y. Soegeng Ysh, Dasar-Dasar Peneitian Bidang Sosial, Psikologi, dan Pendidikan,
(Semarang: IKIP PGRI Semarang, 2006), hal. 70.
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E. Telaah Pustaka

Endang pada tahun 2006 melakukan penelitian kualitatif yang berjudul
Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama (Studi Kasus di SMP 3 Panumbangan dan SMP
Muhamadiyah Cikokleng Ciamis). Hasil penelitian tersebut menyatakan, dari
ujicoba yang dilaksanakan, diketahui kemampuan guru dalam dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif, secara umum ada peningkatan aktivitas dan
kreativitas mengajar, baik dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan

ISLAM
- ahuluan, pel aan evaluasi, dan penggunaan

pembelajaran yang meliputi
media dan sumber pelajaran. wancara dengan guru, lembar
observasi pada saat proses pe an hasil angket pada guru dan siswa,

va. Guru dan siswa umumnya

ternyata model ini baik dan

e ONIVERSITAS

Eman Sulaiman pada tahun 2006 melakukan penelitian yang berjudul
Pengaruh  Kepemimpinan Ié'ﬂ‘i@ﬁ MEIO&‘ Kerja Guru Terhadap
Motivasi Siswa DaIIN@@:NE&;I:Ada Siswa Madrasah

Aliyah Kecamatan Panjali Kabupaten Ciamis). Beliau meneliti tentang

kepemimpinan Kepala Sekolah dan etos kerja guru di Madrasah Aliyah
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa kepemimpinan Sekolah dan Etos guru secara simultan berpengaruh

terhadap motivasi siswa dalam berorganisasi osis dengan nilai sebesar 0, 178.

’ Endang, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama (Studi Kasus di SMP 3 Panumbangan dan SMP Muhamadiyah Cikokleng
Ciamis). Tesis UII 2006
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Sisanya adalah pengaruh dan variabel luar kepemimpinan Kepala Sekolah dan
etoos kerja guru semakin tinggi motivasi siswa untuk berorganisasi osis. "’
Rusdiana pada tahun 2007 melakukan penelitian tentang Studi Korelasi
antara Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan Ketaatan Dalam Sholat
Siswa SMP Muhamadiyah 7 Kecamatan Wonogiri. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam berkorelasi positif,
baik pada signifikan 5% atau 1% terhadap ketaatan dalam menjalankan ibadah

sholat pada siswa kelas VIIT SMP Muhamadiyah 7 Wonogiri tahun 2006/2007.""

ks

Berdasarkan tinjauan @a peneliti mencoba melakukan
Z

Hubungan Model Pembelajaran

x
PAIKEM Terhadap Motivasi gn Belajar Siswa SDN Karangrejo
Kutoarjo Purworejo. Perbed ifianini dengan penelitian sebelunnya adalah

penelitian i mﬂokmk@%ﬁ@bemb&lajm PAIKEM vyang

mempunyai hubunﬂada motivasi dan prestasi hasil belajar siswa.

r g TN VERSITAS
Pendidikan sebagail&daAeMehidupan masyarakat di era
global harus dapat IIND@NIE@M dan berkembangnya

keterampilan intelektual, sosial dan personal. Pendidikan harus menumbuhkan
berbagai kompetensi peserta didik. Keterampilan intelektual, sosial, dan personel
dibangun dengan inspirasi, kreativitas, moral, intuisi (emosia) dan spintual.

Sekolah sebagai institusi pendidikan dan miniatur masyarakat perlu

'® Eman Sulaiman, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Etos Kerja Guru
Terhadap Motivasi Siswa Dalam Berorganisasi Osis (Studi Kasus Pada Siswa Madrasah Aliyah
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis, Tesis UIl 2006

' Rusdiana, Studi Korelasi antara Prestasi Belajar Pendidikana Agama Islam Dengan
Ketaatan Dalam Sholat Siswa SMP Muhamadiyah 7 Kecamatan Wonogiri. Tesis UII 2007
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mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan era global. Pembelajaran yang
dapat dikembangkan adalah model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan ( PAIKEM).

PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses
pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa
aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Pembelajaran
inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran yang menyenangkan.

ISLAM ) _ )
Learning i1s fun merupakan d&ﬂzi yan, ditera& dalam pembelajaran inovatif.

)

Jika siswa sudah menanamkan Hal tidak akan ada lagi siswa yang

Z

pasif di kelas, perasaan ter teﬁgat waktu tugas, kemungkinan

kegagalan, keterbatasan pilih ja risa bosan.

Membangun metode pembﬂm/tiﬂf sendiri bisa dilakukan dengan

cara dlmmmuwrvgﬁagrﬁlm Kg mengukur daya
kemampuan serap ilmu masing-masing orang. Contohnya saja sebagian orang ada
vang berkemampuan dalarl m% menggunakan visual atau
mengandalkan kemMNE&Ammpuan mendengar,
dan kinestetik. Dan hal tersebut harus disesuaikan pula dengan upaya
penyeimbangan fungsi otak kiri dan otak kanan yang akan mengakibatkan proses
renovasi mental, diantaranya membangun rasa percaya dir siswa.

Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa Menyenangkan

adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan
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perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya (“fime
on task™) tinggi.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Pandangan seseorang tentang belajar
akan mempengaruhi tindakan-tindaknnya yang berhubungan dengan belajar.
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku,
termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan

pribadi secara lebih lengkap. "

ISLA

Motivasi merupakan @ongan yaAﬂ\g yebabkan seseorang melakukan
<

sesuatu. Dorongan itu beras;ﬁ! i 3181111 luar. Semakin tinggi motivasi

Z
belajar dan hasil prestasi belajamya.
n

erupak

untuk belajar, semakin tinggg)ula

y 4
Prestasi belajar yang dicapai| seseor. hasil interaksi berbagai factor

yang mempengaruhinya b 1 (internal) maupun dari luar

(eksternal).

G. Metode Peggim IVE R S ITA S

Model penelitian l@LﬁAM ganda dengan satu variable
independen dan d-laNN Frobufigan]anfira variabel sebagaimana

bagan di bawah 1ni :

12 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, ( Bandung ; Sinar Baru Al-
Gensindo; 1990), hal. 45.
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X = Model Pembelajaran PAIKEM
Y, = Motivasi Siswa
Y, = Hasil prestasi belajar siswa
1. Objek dan Subjek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah SDN Karangrejo Kutoarjo. Sedangkan
subjek penelitiannya adalah semua siswa kelas IV s/d VI Tahun Pelajaran

2011/2012 yang semuanya berjumlah 55. Seperti pada tabel berkut :

1.1
iPenelitian
@]
No (@) Jumlah Murid
Z
i, 0 20
2. i 18
A ([ ([454(
3. WAL= 17
UNIWVERSITAS

| ISLLAM
2. Populasi
Populasi mmmm& Aabila seseorang ingin

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi.'* Dari pengertian tersebut, maka
populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, V, dan VI

SDN Karangrejo, Kutoarjo, Purworejo yang berjumlah 55 siswa. Dalam

BA Y Soegeng Ysh, Dasar-Dasar Penelitian Bidang Sosial, Psikologi, dan Pendidikan

KIP PGRI Semarang, 2006), hal. 49.
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: Bumi

\kasara, 2002), hal. 108.



16

penentuan sampel dari populasi, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiaannya merupakan penelitian populasi,'
tetapi apabila jumlahnya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih. Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka mengingat populasi
yang ada kurang dari 100 siswa, maka semua siswa akan dijadikan populasi,
atau semua siswa dijadika subjek penelitian yaitu siswa kelas IV s/d VI yang
berjumah 55 siswa. Dengan populasi penelitian yang berjumlah 55 ini

diharapkan telah memenuhi persyaratan sampel yang representatif.

ISLAM
3. Tehnik Pengumpula(::)ata 2
& O
a. Metode Angket | ¢
¢ g O
Angket merupakar g

memperoleh inform dalam arti laporan tentang

pribadinya atau hal-h

’"“’”’WVI‘:“F’(@ [TAS

Angket penelitian Ea.ng digunakan dalam penelltlan ini adalah jenis

i= Pada peneliti ini peneliti akan

angket tertutup. et sediakan jawaban sehingga
responden UIM @@N&SLAA@M ini digunakan
untuk mencari data model pembelajaran PAIKEM dan Motivasi belajar
siswa. Guna mempermudah penyusununan angket, peneliti telah

menyusun kisi-kisi sepesifikasi angket."®

"  Ibid, hal. 112.

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1983), hal. 107.
'” Instrumen angket penelitian dapat dilihat pada lampiran 1
"% Kisi-kisi angket penelitian dapat dilihat pada lampiran 2
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Setelah angket disusun peneliti juga akan melakukan uji validitas
intrumen dan uji reliabilitas instrumen. Uji validitas instrumen dikatakan
valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dengan mengungkap
variabel yang diteliti secara tepat. Rumus yang digunakan untuk
mengukur validitas adalah rumus korelasi produck moment menurut

Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut:

NY XY-Y XY
J{N(ZXz -Cx)ywEr)-Erf
ISLAM
Keterangan: %
S
" f
- ”1>

: Jumlah skor item

PONRVERSITAS
ZX i ARA
o INDONESIA

ZY . : Jumlah kuadrat skor total

> XY :Jumlah perkalian skor item dan skor total

Tinggi rendahnya validitas suatu instrument dapat menunjukkan

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran yang
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dimaksudkan. '’ Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap

koefisien korelasi, item yang memiliki korelasi positif dengan kriterium

(skor total) serta korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut

memiliki validitas yang tinggi juga Validitas instrumen ditentukan

berdasarkan taraf signifikansi. Artinya diperopleh nilai signifikansi p

lebih kecil dari taraf kesalahan (a ) = 0.05, maka hasil uji dinyatakan

signifikan, dan seluruh instrument dinyatakan valid. Dalam pengujian

validitas instrument p akan perhitungan manual
" ISLAM

ilakukan dengan cara ujicc

asil ujicoba yang dil

AIKEM dan motivasi belajar

Ket terhadap 15 sampel.”® Dari

kan rekap penilaian validitas

UNIVEW‘SITAS

Hasil g; AngEt Pzehﬁan PAIKEM
Hasil P
NO Kriteria
w8 )NE&I
1 0,581 0,023 Valid
2 0,576 0,025 Valid
3 0,737 0,002 Valid
4 0,707 0.003 Valid
5 0,079 0,079 Tidak Valid
6 0,602 0,018 Valid
7 0,669 0,006 Valid
8 0,552 0,033 Valid
9 0,529 0,043 Valid
10 0,820 0,000 Valid

' Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1983), hal. 161.

2 Ttam iourahan rasnandon danat Ailihat nada lamniran 2



11 0,608 0,016 Valid
12 0,703 0,003 Valid
13 0,813 0,000 Valid
14 0,760 0,001 Valid
15 0,640 0,010 Valid
16 0,622 0,013 Valid
17 0,551 0,033 Valid
18 0,432 0,108 Tidak Valid
19 0,654 0,008 Valid
20 0,585 0,022 Valid
Tabel 1.3
Hasil Validitas Angket Penelitian Motivasi belajar
NO Person( P AGignificant Kriteria
Correlatidns Z
1 |0852 e .U Valid
2 0639 & U Valid
3 |0687 L o Valid
4 |0545 = 0 Valid
5 10,563 5 > Valid
6 |0736 10002 Valid
7_[0702 e ]Iboad )] Valid
8 |0765 10,001 Valid
9 [0816 Vali
10 {0 e -~
11 |06 10016 Valid
12 0,584 |§L o,o# A A Valid
13 (0155 T 0, A4 Tidak Valid
14 (05 5 Tidak Valid
15 10,70 alid
16 [0518 0,048 Valid
17 | 0,849 0,000 Valid
18 [0,769 0,001 Valid
19 | 0,601 0,018 Valid
20 |0.,742 0,002 Valid

19

Uji reliabilitas adalah mengukur sejauhmana alat ukur dapat dipercaya. *'

Reliabilitas instrument menunjukkan pengertian bahwa suatu instrument

2 Azwar Saifuddin, Metodologi Penelitian, Edisi I (Jakarta: Pustaka Pelajar: 1997), hal. 4
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cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrument tersebut sudah baik.

Dalam penelitian ini peneliti menguji reliabilitas instrumen menggunakan
cara reliabilitas instrumen internal. Sebagaimana uji validitas, pada pengujian
reliabilitas instrumen ini peneliti menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

b

a{
ISLAM
Keterangan: g ?
= O
¥ : Reliabilitas ins 9]
% Z
K : Banyaknya butir g}au banyaknya soal
y4 2
D
Y o; :Jumlah varian-b - >
N >

o} - Varian total

Dari N N&M&R&m dan Motivasi
belajar siswa terhadap IESM::A&M%M .

INDONESIA

Uji Reliabilitas Instrumen

No | Jenis Angket Cronbach’s Alpha | Kriteria

1 | PAIKEM 0,908 Reliabel

2 | Motivasi Belajar Siswa 0,922 Reliabel
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b. Metode Interview

Interview yang digunakan adalah jenis interview dengan teknik semi-
terpimpin atau menggunakan jenis interview gabungan antara interview
bebas dan iterview terpimpin (interview bebas terpimpin).”? Dalam
melakukan penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung (non
partisipan) dan tersembunyi.
b) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang

berupa catatan, trans uku, s majalah, prsasti, notulen rapat
an untuk mengumpulkan data

hasil prestasi belajar siswa yan § ri nilai rata-rata raport semester

3=

ana S IEUE
Setelahglﬁfw ﬁelskfm'mhmgmlm data dan

hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket dengan metode analisis

statistik inferensial. MetodJ |§L$%Mkmna memberikan arti atau

interpretasi data dah| pfarik) (esMpotarapth fabg dibasilkan Adapun

dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu
analisis data dengan cara mendeskripsikan data dalam bentuk angka Metode
statistik yang digunakan adalah metode statistik korelasi product moment karena
mencari hubungan dua variabel yakni penggunaan pendekatan tematik sebagai

variabel X dan perkembangan kecerdasan majemuk sebaga: variabel Y.

2 Sutrisno Hadi, Methodologi Researh, (Jakarta: Andi offset, 1994), hal. 206-207.
 Hasil prestasi belajar dapat dilihat pada lampiran 4



5 s NY XY-Y XYY 7
W o)-Cx Er)-Cry)

Keterangan:

Ly : Koefisien korelasi

N : Jumlah responden
([ ISLAM )

> X - Jumlah gor it 7
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yYx:oo Jumlal ko n
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YUNIVERSITAS
Yxr  : sumibifperkation gy iftmllan skor tota
Prosedur ymm mslﬁ data dengan tahap

sebagai berikut:

\

a. Pengumpula Data
Pengumpulan data dari responden dapat dilakukan dengan melalui
instrumen pengumpulan data baik berupa angket, wawancara, ataupun

observasi.



b. Editing

Kegiatan pemeriksaan kembali terhadap angket yvang telah disebar dan
diisi oleh responden. Dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan
adanya pengisian yang kurang lengkap.
c. Skoring

Merupakan proses pemberian skor dari masing-masing item jawaban

vang telah disediakan di dalam angket penelitian untuk mempermudah

proses selanjutnya.
d Tabulasi ([, 'SEAM ?
Tabulasi mer atau pemprosesan hingga menjadi

10
tabel.>* Yang dimidksu perigdlahan disini adalsh pengolahan data

>
mulai dari pen itmg| dan skoring kemudian data tersebut

Untuk menganalisi data korelasi dari an telah diperoleh, peneliti

m erfA akan program SPSS.

Selain itu MJISLEAHMBIA kualitatif yang diperoleh dari
AP ] g et dan v

diperoleh dar angket.

* Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis Praktis Bagi
Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan Edisi Kedua , (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 129.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab I

Bab 11

Bab 111

: Data Hasil 1%]0

: Pendahuluan

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

: Konsep PAIKEM, Motivasi, Dan Prestasi Belajar

Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang meliputi

pendapat para ahli yang menjelaskan tentang PAIKEM,

motivasi d mtasn%e'i/\qar)

O
Z
yaitu berup tianydan pembahasan yang meliputi:

gambaran angrejo, pelaksanaan model

pembelajaréj%iﬂigg ( : restasi belajar PAIKEM

" R SIT
erisi pé an tentang hasﬂ penelitian

Bab V

tentang L&L—AK Melajaran PAIKEM terhadap
rhditv g s pretdrvols s,

. Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
Adapun akhir dari tesis ini memuat tentang daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BABII

KONSEP PAIKEM, MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR

PAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan. Selanjutnya, PAIKEM dapat didefinisikan sebagai:
pendekatan mengajar (approach to teaching) yang digunakan bersama metode

tertentu dan pelbagai media pengajaran yang disertai penataan lingkungan

sedemikian rupa agar proses pe: j jadi aktif, inovatif, kreatif, efektif,
ISLAM
dan menyenangkan. Dengan ‘Qmjkl ara /@ a merasa tertarik dan mudah

e O
:éébr g diajarkan. Selain itu, PAIKEM

menyerap pengetahuan dan |

Zz
‘ LU
juga memungkinkan siswa > mel I%,ata.n yang beragam untuk

UN

mengembangkan sikap, pe 2 lannya sendiri dalam arti tidak
Sl
semata-mata “disuapi” gum’ﬁfmmmg; metode mengajar yang amat

ke SN ERFRBILS 1 e
ceramah plus, 2) metode disfgiii metoZe dWrasi; 4) metode role-play; dan

5) metode simulasi.
PAIKEM dilmoimmbmvpemmz =
a. Peralihan dari belajar perorangan (individual learning) kebelajar bersama
(cooperative learning),
b. Peralihan dari belajar dengan cara menghafal (rote learning) ke belajar

untuk memahami (learning for understanding);

25 Muhibbin Syah, M.Ed. dan Rahayu Kariadinata, Buku Bahan Pelatihan Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan (Paikem) Pendidikan Dan Latihan Profesi
Guru (PLPG) Rayon Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati , Bandung
2009), hal. 2.

25
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c¢. Peralihan dari teori pemindahan pengetahuan (knowledge-transmitted) ke

bentuk interaktif, keterampilan proses dan pemecahan masalah;

d. Peralihan paradigma dari guru mengajar ke siswa belajar;

e. Beralihnya bentuk evaluasi tradisional ke bentuk authentic assessment

seperti portofolio, proyek, laporan siswa, atau penampilan siswa (Shadiq

dalam Setiawan, 2004).

1. Karakteristik PAIKEM

a.

€.

3

Berpusat pada siswa :

a) Guru sebagai fasilif amah;

b) Fokus pembelajar pada guru;

¢) Siswa belajar secariaktlf

d) Siswa mengontr an menghasilkan karyanya

sendiri, tidak hanyfﬁigmm
PP ERRBITA S

Belajar yang beril'g 1 padE tercapainya kemampuan tertentu
(competency-based learning),
Belajar seclMQnQME),S I A

Belajar secara berkesinambungan (continuous learning),

Belajar sesuai dengan ke-kini-an ke-disini-an (contextual learning).

Sementara itu, pembelajaran saat ini masih lebih cenderung berpusat pada

guru.
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2. Arti Penting PAIKEM

Mengapa pendekatan PAIKEM perlu diterapkan?Sekurang-kurangnya ada
dua alasan perlunya pendekatan PAIKEM diterapkan di sekolah/madrasah
kita, yakni:

a) PAIKEM lebih memungkinkan perserta didik dan guru sama-sama

aktif terlibat dalam pembelajaran. Selama ini kita lebih banyak mengenal

pendekatan pembelajaran konvensional. Hanya guru vyang aktif

(monologis), sementara ISW. pasif, sehingga pembelajaran
ISLAM gl .
menjemukan, tidak menar;j t“ﬂy gkan, bahkan kadang-kadang

-

\

menakutkan siswa.

NOd

b) PAIKEM lebih me dan siswa berbuat kreatif

UNSVERSIT
!
VIEH

>cara kreatif untuk melibatkan

bersama. Guru mengupa@c‘x

] W

semua siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu, peserta didik juga

srons sl A R ] T eman, o
materi pelajaran dan slg at bwmsehingga hasil pembelajaran
dapat meningkat.

INDONESIA

PAIKEM dilandasi oleh falsafah konstruktivisme yang menekankan agar
peserta didik mampu mengintegrasikan gagasan baru dengan gagasan atau
pengetahuan awal yang telah dimilikinya, sehingga mereka mampu
membangun makna bagi fenomena yang berbeda. Falsafah pragmatisme yang
berorientasi pada tercapainya tujuan secara mudah dan langsung juga menjadi

landasan PAIKEM, sehingga dalam pembelajaran peserta didik selalu menjadi
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subjek aktif sedangkan guru menjadi fasilitator dan pembimbing belajar
mereka.
A. Landasan Yuridis Formal Dan Psikologis Penerapan PAIKEM
1. Landasan Yuridis Formal
Yang dimaksud tinjauan yurisdis formal adalah landasan hukum yang
melandasi PAIKEM. Dalam konteks ini adalah segala bentuk perundangan
dan peraturan serta kebijakan pendidikan yang berlaku di NKRI yang di

dalamnya mengatur dan memberi rambu-rambu tentang implementasi proses

pendidikan yang berbasis
Berbagi bentuk regulas ‘(I

L .
Pertama, Undang-undang> RI or 20/ | Tahun 2003 tentang Sistem
yd

Pendidikan Nasional. Be tara lain: Pasal 1, ayat I :

"pendidikan adalah MJMJ@J terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

menge teng ip=elir} iljki amaan spiritual
keagammﬁ%jiwm, akhlak mulia,
serta ketrampilan diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
o

=P INDONESIA

“pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama pada pendidik pada perguruan tinggi”

% Panitia Sertifikasi Guru LPTK Rayon 6, Penddikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG),
(IAIN Walisongo Semarang, 2009), hal. 19-20.

2 Depdiknas. 2005. Paket Pelatihan Awal untuk Sekolah dan Masyarakat. Menciptakan
Masyarakat Peduli Pendidik-an Anak. Program Manajemen Berbasis Sekolah. Ja- karta: Ditjen
Dikdasmen—Depdiknas.
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Pasal 40 ayat (2):
Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis dan dialogis;

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan;

¢. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya”

Pasal 4 ayat 3-4:

“Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
¢ berlangsung sepanjang hayat”.

"Pendidikan diseaggara engan memberi keteladanan, membangun

Hge eqtivitas peserta didik dalam proses

Kedua, dalam peratusa eri . 19 Tahun 2005 tentang standar

S

“Proses pembelajaran pada satuan pendldrlmn diselenggarakan secara

W memotivasi peserta

SRS TR

prakarsa, kreatifitas dan ke rian sesuai dengau bakat, minat dan
perkembangan _fgﬁ;ﬂgMerta didik”.

rea 8 fND ONE SIA

“Pendidik harus memeiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”

Nasional Pendldlkan, -J

2 Depdiknas. 2005. Paket Pelatihan Awal untuk Sekolah dan Masyarakat. Menciptakan
Masyarakat Peduli Pendidik- an Anak. Program Manajemen Berbasis Sekolah. Ja- karta: Ditjen
Dikdasmen—Depdiknas.
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Selanjutnya dipertegas dalam penjelasan atas PP No. 19 Tahun 2005, pasal 28:
“Yang dimaksud dengan pendidik sebagai pembelajaran (learning agent)
pada ketentuan ini adalahperan pendidik antara lain sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik”
Ketiga, dalam Undang-Undang RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen beberapa pasal menyebutkan:
Pasal 1 ayat 1
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, ~membimbing, mengarahkan,  melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan-dasay, dan pendidikan menengah.”
7

Pasal 6:
“kedudukan guru | tenaga profesional bertujuan untuk
melaksanakan s asional dan mewujudkan tujuan

pendidikan nasid 4 \berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia a-bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak u, cakap, kreatif mandiri, serta

menjadi warga negdra MMI’; dan bertaggung jawab”
Dw i Undang-Undang
VERSITAS™
maupun peratmanl Tiltah Sapﬂahami secara jelas bahwa proses

pendidikan dan pembelajaran pada satuan pendidikan manapun, secara yuridis
formal, dim QM&A inovatif, kreatif, dialogis,
demokratis, dan dalam suasana yang mengesankan dan bermakna bagi peserta
didik. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa peraturan dan perundangan
pendidikan yang berlaku di Indonesia, mengidentifikasi pentingnya diterapkan
strategi pembelajaran yang memberdayakan peserta didik. Dalam hal ini,

PAIKEM sebagai model pembelajaran yang telah dan sedang dikembangkan,
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memiliki relevansi yang kuat terahadap apa yang menjadi tuntutan yuridis
formal ini.
2. Landasan Psikologi Penerapan PAIKEM

Kegiatan pembelajaran adalah fokus kegiatan akademik di sekolah.
Kualitas lulusan merupakan indikator penting bagi keberhasilan sebuah
lembaga pendidikan. Dengan demikian, guru memiliki peran dan tanggung
jawab yang besar di dalam menentukan kulitas keberhasilan tersebut. *

Proses pembelajaran tradisional menitik-beratkan pada metode imposisi

) _ ISLAM ) _
yakni pembelajaran dengasicara menuangkan hal-hal yang dianggap penting

— 5.8 i ;

oleh pengajar bagi peserta C%an i tidak mempertimbangkan
x Z

kesesuaian antara materi ggan inat, dan tingkat perkembangan

Hasil penelitian terbaﬁjiﬂ&ﬁﬂﬂl@lkolog: kepribadian dan tingkah

laku manuUer; g! ur, Adg; pada gilirannya

mampu mengubah pandangan tersebut. Pandangan baru berpendapat, bahwa

tingkah laku manusia ll&L‘!lA(Mﬂf tertentu. Aktivitas belajar
s st sHPW DN G A pcers it P

didik dapat dipaksa untuk melakukan perbuatan, tetapi ia tidak mungkin
dipaksa untuk menghayati perbuatan itu sebagaimana mestinya. Guru dapat
memaksakan materi pelajaran kepada murid, tetapi tidak dapat memaksanya

untuk belajar dalam arti yang sebenarnya. Ini berarti tugas guru yang paling

* Panitia Sertifikasi Guru LPTK Rayon 6, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG),

(IAIN Walisongo Semarang, 2009), hal. 21.
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berat adalah berupaya agar peserta didik mau belajar secara berkelanjutan dan
tanpa dibatasi waktu.
Penjabaraan PAIKEM
a. Pembelajaran

Pendekatan belajar siswa aktif sebenarnya sudah lama dikembangkan.
Konsep ini didasani pada keyakinan bahwa hakikat belajar adalah proses
membangun makna/pemahaman, oleh si pembelajar, terhadap pengalaman dan

informasi yang disaring dengan (pengetahuan yang dimiliki),

if untuk mencari informasi,

membangun sebuah makna

UNIVERSITARS

dari proses pembelajaran.

1. Pembelajaran langsu

Teori pendukung pem%lﬂmmgé adalah teori behaviorisme
fameon "('TNT\?‘E'RSWN LR

menekankan belajar e ilaku. Jika behaviorisme
menekankan belajar sebagal proses stimulus-respon bersifat mekanis,
maka teori belJNmQME&An perilaku bersifat
organis melalui peniruan.

Modelling adalah pendekatan utama dalam pembelajaran langsung.
Modeling berarti mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta didik.
Modeling mengikuti urut-urutan berikut :

1. Guru mendemonstrasikan perilaku yang hendak dicapai sebagai

hasil belajar.
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2. Perilaku itu dikaitkan dengan perilaku-perilaku lain yang sudah
dimiliki peserta didik.

3. Guru mendemonstrasikan berbagai bagian perilaku tersebut dengan
cara yang jelas, tersetruktur, dan berurutan disertai penjelasan
mengenai apa yang dikerjakannya setelah setiap langkah selesai
dikerjakan.

4. Peserta didik juga mengingat langkah-langkah yang dilihatnya dan

kemudian menirukannya.
ISLAM

Model-model g{aang ada di ai gkungan senantiasa memberikan
rangsangan kepatkg(_p = membuat peserta didik memberikan

tindak balas jika r ebun terkait dengan keadaan peserta didik.

Ada tiga macam

dari kehidupan nyab., HM%I adalah model yang berasal dan
"ONIVERSITAS

dalam uraian verbal.

Pembelag‘aralsrlgnnAmgM pendekatan model modelling
SR N Y VN1 =1~ I N—

(dimodelkan) dan memerlukan latihan sebelum menyampaikannya di
kelas. Guru harus kompeten terhadap perilaku yang akan dimodelkan.
Tanpa hal tersebut proses observasional lainnya yang dibutuhkan dalam
pembelajaran langsung dengan modeling tidak akan berjalan optimal.

Proses tersebut adalah retensi dan reproduksi.
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Atensi adalah peseta didik memperhatikan aspek-aspek kritis dari apa
yang dipelajari. Atensi mengonsentrasikan dan menfokuskan sumber daya
mental. Salah satu keahlian penting dalam memerhatikan adalah seleksi.
Atensi bersifat seleksi karena sumber daya otak terbatas. Pada umumnya
peserta didik memusatkan perhatiannya pada objek mateti atau perilaku
model yang menarik. Untuk menarik perhatian peserta didik, guru dapat
mengekspresikan suara dengan intonasi yang khas ketika menyajikan

pokok materi.

Retensi adalah p(gfm

=
dengan dimodelkan. R@
L

ISLAM P

didik menyjmpan atau mengingat perilaku
O
rémperhatikan atau menyimpan

informasi terkait dengar k aktu peberta didik lazimnya akan lebih

ndsilyang akan disampaikan atau
. o ie) il .
perilaku yang dicontohkah- penyebutan atau penulisan

o R ERR S PR T

Reproduksi me upa erekontruksi citra mental dan

baik dalam menyimpai

informasi. Pengontruksian im terjadi pada elaborasi informasi. Elaborasi
adalah elsentMDoQME&l&yandiaﬂ. Reproduksi
merupakan upaya peserta didik memproduksi atau melakukan seperti apa
yang dimodelkan. Dalam tahap ini segala bavangan atau citra mental
maupun kode-kode simbolis yang berisi informasi pengetahuan dan
perilaku yang telah tersimpan dalam memori peserta didik itu diproduksi

kembali. Untuk mengidentifikasi tingkat penguasaan peserta didik, guru
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dapat menyuruh peserta didik membuat atau melakukan kembali hal-hal

yang telah merek serap.

Motivasi vaitu dorongan yang berfungsi sebagai penguatan

bersemayamnya segala informasi dalam memori peserta didik. Guru

dianjurkan memberi reward berupa pujian, hadiah, atau nilai tertentu

kepada peseta didik yang menunjukkan kinerja memuaskan.

Menurut Daniel Muijs dan David Raynold, kelima fase pembelajaran

L

langsung dapat dikembangkan sebagai berikut :*°
ISLAM
Directing. ?‘lﬁljel kan tujuan pembelajaran kepada seluruh
e O T .
kelas dan memastik: semua peserta didik mengetahui apa
x Z
yvang harus dik medg)l'ik perhatian peserta didik pada

poin-poin yang | ian khusus.

Instrucsing. Gﬁmjm&m dan menstruksturisasikan
ONIVERSITAS

Demonstrating. Guru menunjukkan, mendeskripsikan dan membuat

model dengajm bér serta display visual yang tepat.
M@ME %IA penjelasan-penjelasan

akurat dengan tingkat kecepatan yang pas dan merujuk pada metode

sebelumnya.

Questioning and discussing. Guru bertanva dan memastikan seluruh

peserta didik ikut ambil bagian Guru menggunakan pertanyaan

terbuka dan tertutup. Guru memastikan semua peserta didik dengan

YAgus Supriyono. Cooperative Learning. Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya:
Pustaka Pelajar, 2009), hal. 51.
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semua kemampuan yang dimilikinya terlibat dan memberikan
kontribusi dalam diskusi.

6. Consolidating. Guru memaksimalkan kesempatan menguatkan dan
mengembangkan apa yang sudah diajarkan melalui berbagai macam
kegiatan di dalam kelas. Guru meminta kepada peserta didik bersama
pasangan atau kelompoknya melakukan refleksi atau membahas
sebuah proses. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik

mmeperiuas ide-ide_d ya, membandingkannya dan

kemudian menye cara yang mereka gunakan.
Guru meminta p

)
ikitkan berbagai macam cara untuk
Z
mendekati suatu m g

7. Evaluating pupil § mengevaluasi presentasi hasil

terin pesecnaidi e D=
T UNIVERSITAS™ ™

yang sudah dpe 1 p&serta dldik selama dan menjelang akhir

pelajaran. Guru men mengoreksi kesalahpahaman.
Guru mMDpQNEGsLAlkan hasil pekerjaan
mereka serta menarik poin-poin serta ide-de kunci.

Pelaksanaan model pembelajaran langsung membutuhkan lingkungan
sistem belajar dan system pengelolaan. Tugas — tugas vang terkait dengan
mengelola lingkungan belajar selama pelajaran dengan model pembelajaran
langsung hampir identik dengan yang digunakan guru ketika menerapkan

model presentase. Dalam pembelajaran langsung, guru menstrukturisasikan
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lingkungan belajarnya dengan sangat ketat, mempertahankan focus
akademis, dan berharap peserta didik menjadi pengamat, pendengar,
partisipasi, yang tekun.
1. Model Pembelajaran Kooperatif

Ada beberapa istilah untuk menyebut pembelajaran berbasis sosial yaitu
pembelajaran  kooperatif (cooperative leamning) dan pembelajaran
kolaboratif.

Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai falsafah mengenai

tanggungjawab pribadi a rmati sesama Peserta didik

= O

bertanggungjawab atas belaj Guru bertindak sebagai fasilitator,
18

memberikan dukungan teﬂpi t1 engal' kan kelompok ke arah hasil

yang sudah disiapkan s

y 4 —
bel ntek-bentuk assesmen oleh sesama

peserta didik digunakan

TUONIVERSEPA S ™ =

jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru
yang diarahkan oleh gtru’ ﬁ%‘erajwm kooperatif dianggap
lebih dimhkﬂll INED WA@% dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang
untuk membantu peserta didik menvelesaikan masalah yang dimaksud. Guru
biasanya menerapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Pembelajaran kolaboratif dan kooperatif merupakan dua hal yang

kontinum. Kooperatif dalam hal imi memiliki warna lebih luas, yaitu
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menggambarkan keseluruhan proses sosial dalam belajar dan mencakup pula
pengertian kolaboratif.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar  pembelajaran kooperafif yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif Model Pembelajaran

kooperatif akan menumbuhka jaran efektif yaitu pembelajaran

yang bercirikan: (1)“menuda i Slajar” sesuatu vang “bermanfaat™
seperti fakta, keterampilgr) lan bagaiamana hidup serasi
dengan sesama; (2) pengetal d g erampxlan diakui oleh mereka

yang berkompeten mehilai uf_Roger dan David Johnson

mengatakan, untuk maﬁﬁlmmmmal ada lima unsur dalan
T ERSITAS
1. Positive mterdepmdle (saling A gan positif)

Unsur mi menununjukkan [Fa'ma am pembelajaran kooperatf ada

dua pe@M@MESJ.ApeIajaﬂ bahan vang

ditugaskan kepada kelompok Kedua, menjamin semua anggota
kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.
Beberapa cara membangun saling ketergantungan secara positif yaitu:

a. Menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya terintegrasi

dalam kelompok, pencapaian tujuan terjadi jika semua anggota

* Agus Supriyono. Cooperative Learning. Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Surabaya:
Pustaka Pelajar . 2009), hal. 58.
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kelompok mencapai tujuan. Peserta didik harus bekerjasama untuk
dapat mencapai tujuan. Tanpa kebersamaan tujuan mereka tidak akan
tercapai.

b. Mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan
penghargaan yang sama jika kelompok mereka berhasil mencapai
tujuan.

¢. Mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam
kelompok hanya EWM dari keseluruhan tugas
kelompok. Artin :)mer belu% dapat menyelesaikan tugas,

sebelum mereka m@ya legn tugas mereka menjadi satu.

L
d. Setiap peserta didl%ditug 0 fugas atau peran yang saling

berhubungan, sali saling terikat dengan peserta

J ”

didik lain dalam kefofri
P S R BPIS,
Pertanggungjawabaxl g uncul jika  dil an pengukuran terhadap
keberhasilan kelompok. Tujuannya adalah membentuk semua anggota
kelompok nlmg\m E.%awab perseorangan
adalah kunci untuk menjamin semua anggota vang diperkuat oleh
kegiatan belajar bersama.
3. Face to face promotive interaction (komunikasi antar anggota)
Ciri-ciri interaksi promotive adalah :
a.  Saling membantu secara efektif dan efisien.

b. Saling memberi informasi dan sarana vang diperlukan
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c. Memproses informasi secara lebih efektif dan efisien

d. Saling mengingatkan

e. Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan
argumentasi serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap
masalah yang dihadapi.

f.  Saling percaya

g Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.

4. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)
ISLAM
Untuk mengkoordi égkan k iatan/f rta didik, dalam pencapaian
O
)

(._
tujuan harus ; n ‘ ‘
0

dan tidak ambisius

’@NTV“EF? S‘I“’I‘,&‘S

5. Group processing (pemrosesan kelompoki
Pemrosesan menJa:%!ﬂhA elalui pemrosesan kelompok

dapat dud‘NDQrME&IAglatan kelompok dan

kegiatan dari anggota kelompok. Tujuannya adalah meningkatkan
efektifitas anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan
kolaboratif untuk mencapai tujuan.

Pendekatan kontekstual pada hakekatnya merupakan pendekatan yang

menekankan pada berfikir tingkat tinggi, transfer pengetahuan lintas disiplin,

3 Ibid, hal. 59-61.
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serta pegumpulan, analisis dan sintesis informasi serta data dari berbagai
sumber dan pandangan. Menurut The Northwest Education Laboratory
USA dalam buku latihan PLPG JAIN Semarang mengidentifikasi adanya
enam kunci dasar dari pembelajaran kontekstual yaitu -**
1. Pembelajaran bermakna.

Pemahaman, relevansi dan penilaian pribadi sangat terkait dengan

kepentingan siswa di dalam mempelajari isi materi pelajaran. Pembelajaran

dirasakan terkait den, ta atau siswa mengerti manfaat isi
pembelajaran, jika rkepentingan untuk belajar demi
kehidupannya di mu@n ini sejalan dengan pembelajaran
bermakna (meaningfulPl ‘ yangg} jukan oleh ausuble.

2. Penerangan pen

Kemampuan snsw{ﬁﬂm apa vang dipelajari dan diterapkan
o NP R ST A S

3. Berfikir tmgkatlu

Siswa diwajibkan ur!-r memanfaatkan berfikir kntis dan berfikir
kreatifnya MQ:QINEMMIU isu dan pemecahan
suatu masalah.
4. Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar.

Isi pembelajaran harus dikaitkan dengan standar lokal. provinsi,
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan dunia kerja.

5. Responsif terhadap budaya.

33 Panitia Sertifikasi Guru LPTK Rayon 6, Penddikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG),
(TAIN Walisongo Semarang, 2009), hal. 23.
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Guru harus memahami dan menghargai nilai, kepercayaan, dan
kebiasaan siswa, teman pendidik dan masyarakat tempat ia mendidik.
Ragam individu dan budaya tersebut akan mempengaruhi pembelajaran dan
sekaligus akan berpengaruh terhadap cara mengajar guru. Setidaknya ada 4
(empat) yang perlu diperhatikan di dalam pembelajaran kontekstual, vaitu:
individu siswa, kelompok siswa baik sebagai tim atau keseluruhan kelas,
tatanan sekolah dan besarnya tatanan komunitas kelas.

6. Penilaian autentik

ISLAM

Penggunaan berbagai ﬁategi nilaia:% isalnya penilaian proyek/tugas
(_

terstruktur, kegiatan si ortofolio, rubrik, daftar cek,

pedoman observasi, dan ! akan 'merefleksikan hasil belajar yang

an kesempatan kepada siswa

i Mbelajaran mereka sendin dan

OV ERSITAS ™

Menurut sunhaji 120 7). kegiatan pembelajaran adalah suatu aktifitas

untuk mentrasformasikan @ kepada subjek belajar.’* Pada

konteks ini gurlMaQQNEa&;Aemah bahan tersebut

agar dimiliki siswa. Dalam konteks teorni pembelajaran, teon mempunyai

tiga fungsi vaitu :

1. Teon pembelajaran adalah pendekatan terhadap status bidang
pengetahuan; status cara menganalisis; membicarakan dan meneliti

pembelajaran. Teori i menggambarkan sudut pandang penehn

* Sunhaji, Strategi pembelajaran, Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hal. 37.
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mengenai aspek-aspek pembelajaran yang paling bemilai untuk
dipelajari, variabel — variabel independen yang harus dikaji, tehnik-
tekhnik penelitian yang hendak digunakan, serta bahasa apa yang harus
digunakan untuk mendeskripsikan temuan-temuannya.

2. Teori pembelajaran berupaya untuk meringkas sekumpulan pengetahuan
mengenai hukum-hukum pembelajaran ke dalam ruang yang sangat

kecil. Teori-teori pembelajaran, dalam upayanya meringkas sejuniah

besar pengetahuan, ] cuarasi dan kekomplitan. Semua
ISLAM
teori pembeljaran pakanliimpli atau garis-garis besar dari

= O
materi yang mereka haﬂhpiv 0
0 Z

3. Teori pembelajaran |Secara tif %mpaya menjelaskan apa itu
y 4 —

pembelajaran dan berlangsung apa adanya.

U

Hukum-hukum men ’ pembelajaran terjadi. Jadi teori
NNV ER ST TAS ™
salah satu tujuan p uan dan,k bentuk-bentuk kegiatan ilmiah

lainnya. Teori mempresentasikan upaya terbalk manusia untuk

memasﬁkanMDaQME&LAat kita hidup. **

Pembelajaran PAIKEM adalah pembelajaran bermakna vang
dikembangkan dengan cara membantu peserta didik membangun keterkaitan
antara informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain)

yang telah dimiliki dan dikuasai peserta didik. Peserta didik dibelajarkan

* Winfred F. Hill, Theories of Learning; Teori-teori Pembelajaran, Konsepsi, Komparasi
dan Signifikansi (Bandung, Nusa Media, 2009), hal. 27-29.



bagaimana konsep tersebut dapat dipergunakan di luar kelas. Peserta didik
diperkenankan bekerja secara kooperatif.
b. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran Aktif harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa
sehingga peserta didik bertanya, mempertanyakan, dan megemukakan
gagasan. Belajar memang merupakan proses aktif dari si pembelajar dalam
membangun pengetahuannya Pembelajaran Aktif adalah proses belajar yang
menumbuhkan dinamika belajar bagi peserta didik. Dinamika untuk

ISLAM
mengartikulasikan dunia ¢denya dan me%wnﬁ'ontir ide itu dengan dumia
g

realitas yang dihadapin

&
n
04

Model pembelajaran ﬂdif erat] dengan motifasi belajar karena
yd

hal tersebut; untuk belajar aktif

diperlukan motivasi b@fﬂ%ﬂ@kebﬂil&wa belajar aktif akan

~ O RIVEREIRS =
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar.’

Dalam pembelaja:lrﬁil-gu'lA&iM'lpoposisikan dirinya sebagai
fasilitator pem‘N@@NE@i Aiala:mya pembelajaran

dengan terlebih dahulu menyampaikan tujuan dan kompetensi vang akan
dicapai dalam suatu pembelajaran.’’ Sedangkan peserta didik terlibat secara

aktif dan banyak berperan dalam proses pembelajaran.

% Haris Murjiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), hal. 54.

¥ Khairudin dan Mahfud Junaidi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Konsep dan
Implementasinya di Madrasah, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), hal. 299.
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Menurut Taslimuharrom (2008) sebuah proses belajar dikatakan aktif
(active learning) apabila mengandung:
1) Keterlekatan pada tugas (Commitment)

Dalam hal ini, materi, metode, dan strategi pembelajaran hendaknya
bermanfaat bagi siswa (meaningfull), sesuai dengan kebutuhan siswa
(relevant), dan bersifat/memiliki keterkaitan dengan kepentingan pribadi
(personal),

2) Tanggung jawab (Responsibility)

Dalam hal ini, s ?h proses belajan perlu memberikan wewenang
&= O

kepada siswa untuk berpiki ara |bertanggung jawab, sedangkan

y 4 —

memberikan pilihan a siswa untuk mengambil

dan

D wIMPYERSITAS
Proses belajar }rg(m lﬂMmbangkan motivasi intrinsic
siswa. Moﬁerth gﬁﬁg gdl'mnl&ang berasal dari dalam

din siswa sendiri vang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
Dalam perspektif psikologi kognitif. motivasi yang lebih signifikan bagi
siswa adalah motivasi intrinsik (bukan ekstrinsik) karena lebth murm dan
langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain,
Dorongan mencapai prestasi dan memiliki pengetahuan dan keterampilan
untuk masa depan, umpamanya, memberi pengaruh lebih kuat dan relatif

lebih langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan



keharusan dari orangtua dan guru. Motivasi belajar siswa akan meningkat
apabila ditunjang oleh pendekatan yang lebih berpusat pada siswa (student
centered learning). Guru mendorong siswa untuk aktif mencari,
menemukan dan memecahkan masalahnya sendiri. Ia tidak hanya
menyuapi murid, juga tidak seperti orang yang menuangkan air ke dalam
ember.

b. Pembelajaran Inovatif

Inovatif atau invention merupakan suatu penemuan manusia yang bener-

bener baru sebagai hasil kfeasi %ﬁMMg)ui pengamatan, pengalaman dan

Z

konsistensinya dalam me ] ah sesuatu sampai kepada suatu

bentuk model vang diakuior suatu yang baru karena belum

elajar, arsitektur unit bangunan,

: . e Y2 Ny . 38
mode pakaian, tehnologi %%Mﬁ@ bagainya.

Inovasi sering diterjemahkan sebagai pembaharuan vyang selalu

dirangkaikUdmgl Meﬁ(aﬁl),‘[&ngerﬁan inovasi
merupakan penemuan I&Ilb_ai ApM(ata inovasi dalam khasanah

bahasa lndonestB @NJEdSal'wejadian, metode yang

dirasakan atau diamati sebagai sesuatu vang baru bagi seseorang atau bagi
masyarakat luas vang sedang membangun berkepentingan dengan inovasi,

baik berupa gagasan, tindakan atau barang-barang baru.*

*® Aan Komariyah dan Cep1 Triana, Visionery Leadership Menuju Madrasah Efektif

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 19.

* Nur Ali Rahman, El-Hikmah: Jurnal Kependidikan dan Keagamaan, UIN Malang.

2005, Vol IlI No 1, hal. 62.
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proses pemaknaan atas realitas

kehidupan yang dipelajari. Makna itu hanya bisa dicapai jika pembelajaran

dapat menfasilitasi kegiatan belajar yang memberi kesempatan kepada peseta

didik menemukan sesuatu melalui aktifitas

belajar yang dilakoninya.

Pembelajaran inovatif dapat menyeimbangkan fungsi otak kiri dan kanan

apabila dilakukan dengan cara meng-integrasikan media/alat bantu terutama

yang berbasis teknologi barw/maju ke dalam proses pembelajaran tersebut.

Sehingga, terjadi proses renovasi mental, di antaranya membangun rasa

percaya diri siswa. Qgélﬂmﬁ %1

elajaran, sofiware multimedia, dan

microsoft power poir wm&‘a%sam alternatif.

guru bertindak inova

ISIN

a) menggunakan

b) menerapkan

g bermanfaat dan bermartabat;

' L)embelajaran dengan gaya baru;

"ONIVERSITAS™™ ™

pendekatan inovatif yang sesuai dengan keadaan siswa, sekolah dan

lingkungan;

d) mei*mm&&m-

siswa pun bertindak mnovatif dalam arti:

a) merngikuti pembelajaran inoavatif

dengan aturan yang berlaku;

b) berupaya mencari bahan/materi sendiri dari sumber — sumber yang

relevan;

¢) menggunakan perangkat tekonologi maju dalam proses belajar.
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¢. Pembelajaran Kreatif

Kreatif (creative) berarti menggunakan hasil ciptaan/kreasi baru atau yang
berbeda dengan sebelumnya. Pembelajaran yang kreatif mengandung makna
tidak sekedar melaksanakan dan menerapkan kurikulum. Kurikulum memang
merupakan dokumen dan rencana baku, namun tetap perlu dikritisi dan
dikembangkan secara kreatif Dengan demikian, ada kreativitas
pengembangan kompetensi dan kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran di

kelas termasuk pemanfaatan lingkungan sebagai sumber bahan dan sarana

ISLA
untuk belajar. Pembelajaran krea Mugglmksudkam agar guru menciptakan

<
kegiatan belajar yang se%ngga memenuhi berbagai tingkat
© v Z
kemampuan siswa damﬁpe S a betajar siswa.
= 0
y 4
guru bertindak kre

yang beragam;

" ’E‘Fﬁ%ﬁ“ﬂ“@m
alam ha

siswa pun kreanf d

a) merancang/menl)§sLumA M
» nei D ONE SIA

Pembelajaran Kreatif, harus menumbuhkan pemikiran kmtis, karena

a) mengembangkan

dengan pemikiran seperti itulah kreatifitas bias dikembangkan. Pemikiran
kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif yang melibatkan evaluasi bukti.
Kreatifitas adalah kemampuan berfikir tentang sesuatu dengan cara baru dan

tak biasa serta menghasilkan solusi unik atas suatu problem.
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Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang seharusnya
guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas peserta didik
selama pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan
strategi bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran dan pemecahan
masalah.*” Untuk itu guru dituntut mampu merangsang kreatifitas peserta
didik dalam hal kecakapan berfikir maupun dalam melakukan suatu tindakan.

Pembelajaran kreatif juga dapat berhubungan dengan pembelajaran yang

aktif, peran siswa aktif, dalam pembelajaran bisa membentuk generasi yang
( ISLAM }

kreatif, yang mampu mengHasilkan sesuatG, untuk kepentingan dirinya dan

Pembelajaran efektif sekolah efektif Efektifitas

pembelajaran merujuk padmmLMhmﬂ guna seluruh komponen
pembelajarU-N IW R'STTTAMS pembelajaran.

Pembelajaran efektif mepcakup keseluruhan tujuan pembelajran baik

orang lain.

d. Pembelajaran Efektif

NIVERSIT.
ISINOAd

berdimensi mental, fisik maupun social.

Pembelaja:arl MQE@IN ElslltAkzm pengalaman baru
dan membentuk kompetensi peserta didik, serta mengentarkan mereka ke
tujuan yang ingin dicapai secara optimal.*'

Pembelajaran dapat dikatakan efektif (effective/berhasil guna) jika
mencapai sasaran atau mimimal mencapai kompetensi dasar yang telah

ditetapkan. Di samping itu, vang juga penting adalah banyaknya pengalaman

192

“ Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2006), hal.

*! Ibid, hal. 93.
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dan hal baru yang “didapat” siswa. Guru pun diharapkan memperoleh
“pengalaman baru” sebagai hasil interaksi dua arah dengan siswanya.

Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelajaran, maka pada
setiap akhir pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud
di sini bukan sekedar tes untuk siswa, tetapi semacam refleksi, perenungan
yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta didukung oleh data catatan guru.
Hal im sejalan dengan kebijakan penilian berbasis kelas atau penilaian

authentic vang lebih menekan- kan pada penilaian proses selain penilaian hasil
ISLAM
belajar. C )

g Z

s N (= @)

guru menjadi pengajar yan arena:
m

0

a) menguasai materi yanégiaj

b) mengajar dan mengar eri contoh;

c) menghargai siswa dan/{%a; 2 @J

d) mem 1 tujuan pembelaj -
ONIVERSITAS

e) mengajarkan keterampilan pemecahan masalah;

f) menggunakan metol§!-buAiM

o mengemturp YD EH N Gl mecs

h) mengajarkan cara mempelajari sesuatu;

1) melaksanakan penilian yang tepat dan benar.

42 Warta MBS UNICEF. 2006. Paket Pelatihan Program Manajemen Berbasis Sekolah.
Jakarta: Depdiknas
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siswa menjadi pembelajar yang efektif dalam arti:

a) menguasai pengetahuan dan keterampilan atau kompetensi yang
diperlukan;

b) mendapat pengalaman baru yang berharga.

e. Pembelajaran Menyenangkan
Pembelajaran menyenangkan (Joyfull Intruction) merupakam suatu proses

pembelajaran yang didalamnya terdapat sebuah kohesi yang kuat antara

pendidik dan peserta didik, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not
ISLAM
under pressure).* Dalam @mbel ' in% memposisikan diri sebagai

keakraban antara pendidik dan

mitra belajar peserta didik

peserta didik dalam prose be

Pembelajaran yang terwujud apabila guru mampu

mendesain materi pembelm&aﬂMMem mengkombinasikan dengan
e ONIVERSITAS = e

kelas, seperti simulasi, time quis, role playing, dan sebagainya **
Pembelajaran menyg! ajaran dengan suasana socio
emosional clidmmmﬁsma proses belajar yang
dialaminya bukan sebuah derita yang mendera dirinya, melainkan berkah yang
harus disyukurinya. Belajar bukanlah tekanan jiwa pada dirinya, namun
merupakan panggilan jiwa vyang harus ditunaikannya. Pembelajaran

menyenangkan menjadikan peserta didik ikhlas menjalaninya.

“ Ibid, hal. 193-194.
* Khaerudin dan Mahfudz Junaidi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Konsep
Dan Implementasinya di Madrasah, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), hal. 220.
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Pembelajaran yang menyenangkan (joyful) perlu dipahami secara luas,
bukan hanya berarti selalu diselingi dengan lelucon, banyak bernyanyi atau
tepuk tangan yang meriah. Pembelajaran yang menyenangkan adalah
pembela- jaran yang dapat dinikmati siswa. Siswa merasa nyaman, aman dan
asyik. Perasaan yang mengasyikkan mengandung unsur inner motivation,
yaitu dorongan keingintahuan yang disertai upaya mencari tahu sesuatu.

Selain itu pembelajaran perlu memberikan tantangan kepada siswa untuk

berpikir, mencoba dan belajar lebih Ia.njut, penuh dengan percaya diri dan

mandiri untuk men
demikian, diharapkan

percava diri, menjadi“-di dirtpdan mempunyai kemampuan yang

kompetitif (berdaya sar

Adapun ciri-ciri péﬁlf M@mg menyenangkan, ialah:

a) adanya lingkungan en nan kan idak membuat tegang
(strg N;:, menarEags§ embua siswa ragu melakukan sesuatu
meskipun kelirulS&LﬂncAMsilan yang tinggi;

b) texjamin}N@l@NEa&ldAetode yang relevan;

c¢) terlibatnya semua indera dan aktivitas otak kir dan kanan;
d) adanya situasi belajar yang menantang (challenging) bagi peserta didik
untuk berpikir jauh ke depan dan mengeksplorasi maten yang sedang

dipelajari;
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e) adanya situasi belajar emosional yang positif ketika para siswa belajar
bersama, dan ketika ada humor, dorongan semangat, waktu istirahat, dan
dukungan yang enthusiast.

Dalam pembelajaran yang menyenangkan guru tidak membuat siswa:

a) takut salah dan dihukum;

b) takut ditertawakan teman-teman;

¢) takut dianggap sepele oleh guru atau teman.

Pembelajaran yang m at membuat siswa:
ISLAM
a) berani bertanya; H

¢) berani mengemukakan f{endap as

b) berani mencoba/berbu

NYERSITAS
vISANOAN

d) berani mempenanyak

Tujuan PAIKEM maﬁlﬂmﬂlﬁggm lingkungan yang lebih
) [ E R ST T2 D v

pengetahuan, dan 51k 1apkan kehidupan masa depannya.
Dalam pelaksanaan pembe ajaran é ikan dewasa ini masih cenderung
memaksakan JMDQNES;IAmn dan penguasaan
kompetensi. Hal-hal yang harus diperhatikan untuk bisa siswa termotivasi
lebih dalam penguasaan kompetensi.
C. Indikator dan prinsip-prinsip PAIKEM
Dalam penerapan PAIKEM oleh pendidik atau guru bisa dilihat dan
dicermati berbagai indikasi yang muncul pada saat proses belajar mengajar

dilaksanakan. Di samping itu pendidik juga perlu memperhatikan berbagai prinsip
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ketika menerapkannya. Kriteria ada dan tidaknya pembelajaran yang aktif,

inovatif, kreatif, dan menyenangkan diantaranya dapat dilihat dari beberapa

indicator sebagai berikut :
TABEL 2.1
Pelaksanaan PAIKEM
Indikator Proses Penjelasan Metode

1. Pekerjaan  Peserta [Pembelajaran Aktif, | Guru  membimbing

didik (diungkapkan |Inovatif, Kreatif, Efektif, | peserta didik dan
A ISLAM

dengan bahasa/ kata- gkan | memajang hasil

kata peserta didik karyanya agar dapat

sendiri) saling belajar.
: lapkan

Kegiatan  Peserta ' E _Bila p&certa idik |Guru dan peserta didik
Didik (peseta djdle tau (interaktif dan hasil
banyak "\@QNE Shhceroan peserts didic
kesempatan untuk | mereka belajar meneliti |dipajang untuk
mengalami atau | tentang apa saja. meningkatkan
melakukan sendirn) motivasi.

3. Ruangan Kelas | Banyak yang dapat di | Pengamatan ruangan
| (penuh  pajangan | pajang di kelas dan dari | kelas dan  dilihat

hasil peseta didik | pajangan 1itu peserta | apasaja yang
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dan alat peraga | didik saling belajar. | dibutuhkan untuk
sederhana  buatan | Alat peraga yang sering dipajang di mana, dan
guru dan peserta | digunakan diletakkan | bagaimana

didik) strategis. memajangnya.

4. Penataan Meja | Guru melaksanakan | Diskusi kerja
kursi kegiatan dengan | kelompok.keria
(meja dan kursi | berbagai mandiri, pendekatan
tempat belajar | cara/metode/tehnik, individual guru
peserta didik dé! Iﬁnl_sa%n';g r%i ui kerja | kepada murid yang
di atur  sefgma @iskusi, atau | prestasinya  kurang
fleksibel) g péerta didik | baik, dsb.

5 | sebadindividhal

5. Suasana bebas Jui Guru dan peserta
(pes rN didi uK idik mendengarkan
thki !ukung mengung%&ml:nr % menghargai
suasana bebasls &M bebas, | pendapat peserta didik
meny)N EnSisA lain, diskusi dan kerja
mengungkapkan tulisan, maupun | individual.
pendapat) kegiatan lain.

6. Umpan Balik guru | Guru memberikan | Penugasan individual
(guru memberi | tugas yang mendodrong | atau kelompok;
tugas yang | peserta didik | bimbingan langsung;
bervariasi dan | bereksplorasi; dan guru | dan penyelesaian
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secara  langsung
memberi  umpan

balik agar peserta

memberi  bimbingan

individual ataupun

kelompok dalam hal

didik segera | penyelesaian masalah.
memperbaiki

, kesalahannya)

7. Sudut Baca Sudut baca di ruang | Observasi kelas,
(sudut kelas sangat Wrong diskusi dan
baik diciptakan 1di pendekatan terhadap
sebagai sudut baca orang tua.

- pesertadidik)

L.

pembelajar:

R, T o

puskesmas

dioptimalkan
pemanfaatannya untuk

pembelajaran

CQNESLA

eksplorasi, diskusi
kelompok, individual,

lain-lain.
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Sedangkan prinsip yang harus diperhatikan ketika pendidik/guru
menerapkan PAIKEM adalah sebagai berikut : **
1) Memahami sifat dasar peserta didik.

Pada dasarnya anak memiliki rasa ingin tahu atau berimajinasi. Kedua
sifat ini merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap/ berpikir
krisis dan kreatif. Untuk itu kegiatan pembelajaran harus dirancang
menjadi lahan yang subur bagi berkembangnya kedua sifat tersebut.

2) Mengenal peserta didik secara perseorangan

ISLAM
Siswa berasal da(atar belakan kemampuan yang berbeda.

Ws&k@ dan narus tercermin dalam

elagitidak harus selalu mengerjakan

Perbedaan individu
pembelajaran. Semua

kegiatan yang sama betbéda sesua dengan kecepatan

belajarnya. Anak ymé%ﬂh&ﬂ‘@um lebih dapat dimanafaatkan

untuk membﬁj ﬁlﬁ gr! eb a)
3) Me tk erta didik dalam pengorgamsas1an belajar.
Siswa secara aIaSILnaAMerpasangan atau kelompok.

pess NN P, o

pengorganisasian kelas. Dengan berkelompok akan memudahkan mereka

untuk beriteraksi atau bertukar pikiran.
4) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreati serta mampu

memecahkan masalah.

** Panitia Sertifikasi Guru LPTK Rayon 6, Penddikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG),
[AIN Walisongo Semarang, 2009), hal. 21.
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Pada dasarmya hidup adalah memecahkan masalah, untuk itu anak
perlu dibekali kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk manganalisis
masalah, dan kreatif untuk melahirkan altenatif pemcahan masalah.
Kedua jenis pemikiran tersebut sudah ada seiak lahir. guru diharankan
dapat mengembangkannya

5) Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik.
Ruangan kelas yang menarik sangat disarankan oleh PAIKEM. Hasil
pekerjaan siswa sebaiknya dipajang di dalam kelas, karena dapat
iﬁk—éﬁ‘bﬁnh pajangan dapat juga dijadikan

memotivasi siswa y,

bahan ketika memb vang lain.

6) Memanfaatkan li ai ﬁngkungan belajar.
Lingkungan (fisi

kaya untuk bahan %]Mjﬁ@{mgm dapat berfungsi sebagai

media belajar serta objek belajar siswa.

st LM B R R e A i
Pembenan umpl.&l;_qAMda siswa merupakan interaksi

antara gunl N MNE WIebih mengungkapkan

kekuatan/kelebihan dan kelemahan serta santun sifatnya sehingga tidak

herupakan sumber yang sangat

menurunkan motivasi.
8) Membedakan antara aktif fisik dengan aktif mental.

Dalam pembelajaran PAIKEM, aktif mental lebih diinginkan daripada
aktif fisik. Sering bertanya, mempertanyakan gagasan orang lain,

mengemukakan gagasan merupakan tanda-tanda aktif mental.
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Dalam perkembangan inovasi strategi pembelajaran istilah yang
berasosiasi pada PAIKEM yaitu ; Active Learning Strategy, CTL ( Contextual
Teaching and Learning), Quantum Learning, Quantum Theaching, Coopertive
Learning, E-Learning, dan lain-lain. Munculnya berbagai strategi tersebut,
sebenarnya secara substansial memiliki kesamaan tujuan dan bersifat saling
melengkapi antara satu strategi dan lainnya.,meskipun secara istilah menjelma
dengan nama yang berbeda-beda.*®

Model dan strategi pembelajaran aktif (Aktive Learning) PAIKEM sebagai

alternatif yang dapat digunakaf engaktifkan peserta didik, baik

secara individu maupun diharapkan dapat melakukan
pengembangan, modivikasi, im Sfatau fMencari strategi atau metode lain

vang dipandang lebih tepat. Kare: ada arnyq tidak ada strategi yang paling

ideal/baik. Masing-masing stra

Hal ini sang (,Igp gn yang hendak

dicapai pengguna strategl (guru etersediaan fasﬂltas kondisi peserta didik, dan

kondisi lainnya. *’ | S I._ A M
M. Firdaus 40, uflon foros S belsitpensaiar , guru harus

memeliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Hilda Jaba
mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih oleh guru

dalam proses pembaelajaran yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas

“ Isma’il SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam PAIKEM (Semarang, RASAIL,
Media Group, 2009),hal. 592.
*7 Ibid, hal. 73-89.



bagi siswa menuju tercapinya tujuan pembelajanm“ Strategi pembelajaran
merupakan bagian dari keseluruhan komponen pembelajaran. Ada empat strategi
dalam proses belajar mengajar, yaitu:
1. Mengidentifikasi serta menerapkan spesifikasi dan kulaifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana diharapkan.
2. Memilih system pendekatan belajar mengajar berdasrakan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur metode, dan tehnik belajar mengajar

SL
yang di anggap pling @t dan efektlf \mgga dapat dijadikan pegangan

(._
oleh guru dalam menunzak
ac

nesr gajarnya.

4. Menetapkan norma-n lmnmal keberhasilan, atau kinerja

serta standar keberh dijadikan pedoman guru dalam

melakukan evaluasi mﬂj&ﬂﬂa@ﬂm mengajar yang selajutnya
dijadikUrN ﬁygrﬁkpn Eystgmtnksmnal vang

bersangkutan secara keselu

Secara umum strale%m atas 5 (lima) komponen yang
saling heﬁ:ltN@@ NE &i Aam mencapai tujuan

pembelajaran, vaitu :*
1. Kegiatan pembelajaran pendahuluan,
2. Penyampaian informasi,

3. Partisipasi peserta didik,

* M. Firdaus Zarkasi, Belajar Cepat dengan Diskusi, Metode Pengajaran Efektif di Kelas
(Surabaya: Indah, 2009), hal. 43-45.

* Hamzah B. Uno, Model Pembelajara , Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efektif (Gorontalo, Bumi Aksara), hal. 9.
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4. Tes, dan

5. Kegiatan lanjutan,
Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya ditentukan berdasarkan
kriteria berikut :

1. Orientasi strategi pada tugas pembelajaran,

2. Relevan dengan isi/materi pembelajaran,

3. Metode dan tehnik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang ingin

dicapai, dan
4. Media pemb Wﬁ&aﬁgﬁﬁg%m dapat merangsang indra peserta
g
didik secara s r‘(c}x_)ll O

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

Menyenangkan: Melalui 8&ti yariatif dan Dinamis:

kemampuan yang beragam, ada yang memiliki tingkat kepandaian yang tinggi,

sedang, daum LMJE\B@J]OJ Al§ sebenarnya tidak ada
peserta didik yang panlasl_mdAMih tepat adalah peserta didik yang

sman Y @ P ERSA

Karena itu, guru perlu mengatur kapan peserta didik bekema secara
perorangan, berpasangan, berkelompok atau klasikal. Jika dibentuk kelompok,
kapan peserta didik dikelompokkan berdasarkan kemampuannya sehingga ia
dapat berkosentrasi membantu peserta didik yang kurang memahami, dan kapan
peserta didik dikelompokkan secara campuran berbagai kemampuan sehingga

terjadi tutor sebaya (peer theaching).
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Dalam kerangka mewujudkan desain belajar siswa maka pengaturan ruang
kelas dan siswa (setting kelas) merupakan tahap yang penting dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Karena itu kursi, meja, dan ruang belajar
mengajar perlu di tata sedemikian rupa sehingga dapat menunjang kegiatan
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik, yakni memungkinkan hal-
hal sebagai berikut:*’

1) Aksebelitas : peserta didik mudah menjangkau sumber belajar yang

tersedia.

ilIcSLAM \ kel
g[ikl kebagmnl&n dalam kelas.

antar guru dan peserta didik

nemungkinkan peserta didik

Ada Sﬂﬁ v lfq;rasl kegda]am kerangka

mendukung penerapan pembelajaran aktif. Setting atau formasi kelas berikut ini
tidak dimaksudkan untuk m g ‘permanen, namun hanya sebagai
stemaive caen pof A EDMDINE S| A
1) Formasi huruf U
Formasi ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Para peserta didik
dapat melihat guru dan atau melihat media visual dengan mudah dan
mereka dapat saling berhadapan langsung satu sama lain. Susunan ini ideal

untuk membagi bahan pelajran kepada peserta didik secara cepat karena

* Ibid, hal. 57-69.
* Panitia Sertifikasi Guru LPTK Rayon 6, Penddikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG),
(IAIN Walisongo Semarang, 2009), hal. 25



63

guru dapat masuk ke huruf U dan berjalan ke berbagai arah dengan

seperangkat materi.

‘ k‘ex} atan Pembelajaran

or b S
X i
> f$‘< ‘9‘,,{—‘“.'\ A
,'_.;% ? B Gurs or e
f 3 ¥
'::_—"t b ‘,&‘ i My frEts
‘_f‘-la > ol 4
% N e,
7 ]

2) Formasi corak|tt

Guru mengelon

agar memungkinkan peserta dldlk untuk melakukan interaksi tim. Guru

dAJ:MMEBﬁh!I &15 untuk susunan yang
paling akrab. Jil’aglzi dilAaMrapa peserta didik harus memutar

kursi mTN:B@NEpS leﬁmang kelas untukmelihat

guru, papan tulis atau layar. Atau guru dapat melatakkan kursi-kursi
setengah lingkaran sehingga tidak ada peserta didik yang membelakangi

papan tulis.

%2 Ibid, hal. 26



3) Meja konferensi

Gambar 3. Formasi Meja Konferensi 1°*

Jika guru duduk di tengah-tengah sisi yang luas, peserta didik di ujung

merasa tertutup seperta pada gambar berikut :

 Ibid, hal. 26
1 Ibid, hal. 26
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Guru dapat me gl : an meja konferensi dengan

menggabungkan b itengahnya biasanya kosong).

s S t o .";".‘./ *1
T

RBONES
| ONESIA
Gambar 5. Formasi Konferensi Meja 3%
4) Formasi lingkaran
Para peserta didik duduk pada sebuah lingkaran tanpa meja atau kursi
untuk melakukan interaksi berhadap-hadapan secara langsung. Sebuah
lingkaran ideal untuk diskusi kelompok penuh.

% 1bid, hal. 26.
% Ibid, hal. 27



Jika guru mengingirnkan peséita didik memiliki tempat untuk menulis,

hendaknya di sunan  pe: ral, yakni meja ditempatkan
m

dibelakang peserta didik. apa1 henyuruh peserta didik memutar
>

nenginginkan diskusi kelompok.

@IDONES#A

s op o o4
gE RS

Gambar 7. Formasi Lingkaran 2°*

57 Ibid, hal. 27.
%8 Ibid, hal. 27.



67

5) Kelompok untuk kelompok

Susunan ini memungkinkan guru untuk melakukan diskusi atau untuk
menyusun permainan peran, berdabat atau observasi darn kreativitas
kelompok. Guru dapat meletakkan meta pertemuan a1 tengan-tengah, yang

dikeliling oleh kursi-kursi pada sisi luar.

R
Gurn
' ko i
FHCHN L
EHERIE A4

”

SAEE
Gambar 8. Formasi Kelompok Untuk Kelompok®”

6) Teu MIMEQR S I TA S
Susunan ini tep &han laboratorium, di mana setiap
peserta did'NB;@ N:Ers rnﬁrjakan tugas (seperti

mengoperasikan komputer, mesin. melakukan kerja laborat) tepat setelah

0%

didemonstrasikan. Tempat berhadapan mendorong patner belajar untuk

menempatkan dua peserta didik pada tempat yang sama.

% Ibid, hal 28
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Gambar 9. ria (Workstation)™
7) Pengelompoka oupings)
Jika kelas cukupnbesa %nngan memungkinkan, guru dapat
meletakkan meja-meg: di n(n;;m kelompok kecil dapat melakukan

>
i } Guru dapat menempatkan susunan

¢

) /LJ ' . f ) .
pecahan-pecahan kelompok saling berjauhan sehingga tim-tim itu tidak

R T T e ———

kelompok—kelomlloglﬂfrﬁ dari ruang kelas sehingga hubungan

“INOONES A

% Ibid. hal. 28
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Gambar 10. Formasi Pe Qplolnsnl)_o'l?an%e%ah (Breakout Groupings)®'

g O
0 h¢‘ O
& z| :
@ng radional tidak memungkinkan untuk
= n
z

T.

8) Susunan Chevron

Sebuah susunan

melkaukan belajar
lebih) dan hanva terseﬁjay ‘ ; u@‘:arangkali guru perlu menyusun

peserta_didik k am ; \ s angnengurangi jarak
antara Qﬂjxgﬁgt:fé memungkinkan untuk
melihat peserta didil S(L—pAMus Dalam susunan ini, tempat
paling bagulN@@NEa&llA seperti tampak pada

gambar berikut :

yak peserta (tiga puluh atau

% Ibid, hal. 28
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Guru dapat mencoba membuat nomor genap dan baris-baris ruangan yang

cuku) B A Fertndim dosthidhasingan peserta didik pads
baris-baris nori@.t'lll_dﬂmM' kursi-kursi mereka melingakr dar
membuNB' @Nggt]s%an tempat duduk persis di

belakang mereka pada baris berikutnya.

Format atau setting kelas ini banyak digunakan di lembaga pendidikar
manapun karena paling mudah dan sederhana Tetapi secara psikologi
bila digunakan sepanjang masa tanpa variasi format lain akan berpengarut
terhadap gape psikologis peserta didik seperti merasa minder, takut dar

tidak terbuka dengan teman, karena sesama peserta didik tidak pernat

% Ibid, 29
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saling berhadapan (face fo face) dan hanya melihat punggung temannya
sepanjang tahun dalam belajar. Meskipun demikian tidak berarti format

kelas seperti ini tergantung bagaimana guru menciptakan suasana belajar

aktif dengan strategi yang tepat.
7 L e
-
Gum
8. : i
e A N PO AE W o

‘TSLAM N\

10) Auditorium/auta) S| A AA
Format WNEtgtrﬁlam menyusun ruang

kelas. Meskipun bentuk auditorium menyediakan lingkungan yang sangat
terbatasuntuk belajar aktif, namun hal im dapat dicoba untuk dilakukan
guru guna mengurangi kebosanan peserta didik vang terbiasa dalam
penataan ruang secara konvensional (tradisional). Jika sebuah kelas temapt

duduk dapat dengan mudah dipindah, maka guru dapat membuat bentuk

" Ibid, hal. 29
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pembelajaran auditorium untuk membuat hubungan lebih erat dan

memudahkan peserta didik melihat guru.

vam @
e
ure

at Aluﬂ)dltorium/Aula“

model dan strategi pembelajaran aktif

dengan segala variasi dan’k:

NIV ERSITAS™ ™

peserta didik. Sehingga dg meningkatkan m;tivasi belajar dan tentunya prestasi

; ',}JBila diterapkan secara proposional

akademiknya.
D. Metode-MINDr@lME S I A
Metode-metode pembelajaran dalam PAIKEM adalah sebagai berikut :
1. Jigsaw
Pembelajaran dengan model jigsaw diawali dengan pengenalan topik vang
akan dibahas oleh guru. Guru bisa menuliskan topic vang akan dipelajari

pada papan tulis, white board, penayangan power point, dan sebagainya.

* Tbid, hal. 30
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Guru menanyakan pada peserta didik apa yang mereka ketahui mengenai
topic tersebut. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengaktifkan schemata atau
struktur kognitif peserta didik agar lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran
yang baru.

Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawan dari
Universitas Texas; dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawan,

melalui metode Jigsaw.*’

Langkah-langkahnya :
g ¢ ISLAM

a. Kelas dibagi menjadi beberapa tim 2 anggotanya terdiri dari 4 atau
O
5 siswa dengan k e&hegr pgen.

b. Bahan akademik d

]
%jikan ik dalam bentuk teks; dan setiap

)

akademik tersebut./‘\:J%PL’“?;lJ J &%ﬂ J @J

| PPN ERR BT s
untuk mempelajTngagiAakmk vang sama dan selanjutnya

berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut.
Kumpulallmaegam'ﬁsﬁ I&pok “pakar” (expert

group).

siswa bertanggung lajari suatu bagian dari bahan

d. Selanjutnya para siswa vang berada dalam kelompok pakar kembali ke
kelompok semula (home teams), untuk mengajar anggota yang lain

megenai materi vang telah dipelajan dalam kelompok pakar.

* Sugiyanto, Model-Model Pembealajaran Inovatif, (Surakarta; Yuma Pustaka, 2010),
hal. 45.
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e. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam “homes reams™, para
siswa dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah
dipelajari.

2. Think-Pair-Share

Pembelajaran diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu
terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik. Guru member
kesempatan kepada mereka untuk memikirkan jawaban.

Selanjutnya “pairing”

berpasang-pasangan. B¢ pada mereka untuk berdiskusi.

Diharapkan diskusi ini d@t dan jawaban yang telah
L

dipikirkannya melalui int Fsubj engaﬂ) angannya.

Hasil diskusi mtersu : ' p—pasangan hasilnya dibicarakan

dengan pasangan sel 2 kenal dengan “sharing”. Dalam
- E‘)NI‘W E“R“S [P AR miome
pengontruksian peng Wm“e Peserta didik dapat

menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya.
3 Numbered-l-'mmho N E s I A

Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah
kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep vang dipelajari. Jika
jumlah peserta didik dalam satu kelas terdin dan 40 orang dan terbagi
menjadi lima kelompok berdasarkan jumlah konsep vang dipelajari, maka
tiap kelompok terdin dan 8 orang. Tiap-tiap orang dalam tiap-tiap kelompok

diberi nomor 1-8.



75

Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang
harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berikan kesempatan pada masing-
masing kelompok menemukan jawaban sendiri. Pada kesempatan ini tiap-tiap
kelompok menyatukan kepalanva “Heads Together” berdiskusi memikirkan
Jawaban atas pertanyaan dari guru.

Guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama dari tiap-
tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memeberi jawaban atas pertanyaan

vang telah diterimanya dari itu dilakukakan terus agar semua
ISLAM

peserta didik dengan notnor v sa.ni dari masing-masing kelompok

= O
menadapatkan giliran | e Jdwaban atas pertanyaan guru.
Z

Berdasarkan jawaban-jawaban i ru ddpal mengembangkan diskusi lebih

UNI

dalam, sehingga pesert

sebagai pengetahuan yanngLJ kﬂ
L IRIVERSITAS

Pembelajaran ini dlm iengan embagian kelompok. Selanjutnya guru
topik

ukan Jawaban pertanyaan itu

beserta didik memlllh 1op|k tertenlu dengan permasalahan-
permasalahan MD QMES(I»AN]{ itu. Sebuah topk
beserta permasalahannya disepaakti, peserta didik beserta guru menentukan
metode penelitian yang dikembangkan untuk memecahkan masalah.

Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode investigasi yang telah
mereka rumuskan. Aktuvitas tersebut merupakan kegaiatan sistematik
keilmuwan mulai dari mengumpulkan data, analisis data, sistesis, hingga

menarik kesimpulan.
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Langkah berikutnya adalah presentasi hasil oleh masing-masing
kelompok. Pada tahap ini diharapkan tejadi intersubjektif dan objektivikasi
pengatahuan vang telah di bangun oleh suatu kelompok. Berbagai persepektif
diharapkan dapat dikembangkan oleh seluruh kelas atas hasi yang
dipresentasikan oelh suatu kelompok. Seyogianya di akhir pembelajaran
dilakukan evaluasi. Evaluasi dapat memasukkan assesmen individual atau
kelompok.

5. Two Stray Two Stray

ISLA
Metode dua tin, dua tamm

m\waii dengan pembagian kelompok.

m%:berikan tugas berupa permasalahan-

kelomp ﬁr endapat tugas sebagai
duta tamu dan suatu kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja

kelompoknya kepl(ﬁ:LﬂeA.Mrang yang bertugas seabagai tamu
diwajibkar] M@@N&S{; dreka telah usai menunaikan

tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing.

Setelah kembali ke kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas
bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan
membabhas hasil kerja yang telah mereka tunaikan.

6. Make a Mach
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Pembelajaran ini dikembangkan dengan kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut
terdiri dari kartu yang berisi pertanyaan-pertanvaan dan kartu lainnya berisi
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Langkah berikutnya adalah
guru membagi komounitas kelas menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama
merupakan kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanvaan-pertanyaan.
Kelompok kedua adalah kelompok pemabawa kartu-kartu berisi jawaban-
jawaban. Kelompok ketiga adalah kelompok penilai. Aturlah posisi
kelompok-kelompok tersebut berbentuk U. Upayakan kelompok pertama dan

ISLAM
kedua berjajar salin g{ﬁ adapan. /Z

gdah berada- di posisi yang telah

Jika masing-m

ditentukan, maka ikaxrmnpeluit sebagai tanda agar kelompok

pertama maupun ke 631 0 alihg bergerak mereka bertemu, mereka

mencari pasangan Mﬂw@ yang cocok. Berikan kesempatan
kepav rvgﬁlg1 T]\n hmgnu alanolah hailnuva

jika ada musik instrumentalia yang lembut mengiringi aktifitas belajar

mereka. Hasil dll|§ LmA 5 h¥pasangan-pasangan antara anggota
kelompok ‘M&Akelompok pembawa kartu

Jawaban.

Pasangan-pasangan vang sudah terbentuk wajib menunjukkan pertanyaan-
jawaban kepada kelompok penilai Kelompom ini kemudian membaca
apakah pasangan pertannyaan-jawaban itu cocok. Setelah penilaian
dilakukan, aturlah sedemikian rupa kelompok pertama dan kelompok kedua

bersatu kemudian memposisikan dirinya menjadi kelompok penilai.
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Sementara kelompok penilai pada sesi pertama tersebut di atas dipecah
menjadi dua. Sebagian anggota memegang kartu pertanyaan sebagian lainnya
memegang kartu jawaban. Posisikan mereka ke dalam bentuk huruf U. Guru
kembali membunyikan peluitnya menandai kelompok pemegang karut
pertanyaan dan jawaban bergerak untuk mencari mencocokkan dan
mendiskusikan pertanyaan-jawaban. Berikutnya adalah masing-masing
pasangan pertanyaan-jawaban menunujukkan hasil kerjanya kepada penilai.

Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didik baik yang berperan

oenilaian mereka Wjﬁjﬁﬁé@ﬂeﬁmm—jawabm Berdasrkan

condisi ipil gkan kesemapatan

cepada seluruh peserta didik mengonﬁrmasnkan -hal yang mereka telah

akukan vyaitu mmla&lm- AMawaban dan melaksanakan
minan. [NDONESIA

I. Listening Team

Pembelajaran ini diawali dengan pemaparan materi oleh guru. Selanjutnya
ru membagl kelas menjadi kelompok-kelompok. Setiap kelompok
nempunyai peran masing-masing. Misal, 40 orang dalam kelas dibagi
nenjadi 4 kelompok Kelompok pertama merupakan kelompok penanya.

Celompok kedua dan kelompok ketiga adalah kelompok penjawab.
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Kelompok kedua merupakan kumpulan orang yang menjawab berdasarkan
persepektif tertentu, sementara kelompok ketiga adalah kumpulan orang
menjawab dengan persepektif yang berbeda dengan kelompok kedua.
Perbedaan ini diharapkan memunculkan diskusi yang aktif yang ditandai oleh
adanya proses dialektika berpikir, sehingga mereka dapat menemulkan
pengetahuan struktural. Kelompok keempat adalah kelompok yang bertugas

me-review dan membuat kesimpulan dari hasil diskusi.

Pembelajaran diakhiri den enyampaian berbagai kata kunci atau
ISLAM
konsep yang telah dike l@lgkan eh didik dalam berdiskusi.
(_
8. Inside-Outside Circle| 1) é
E v

O
@)
Z
Pembelajaran ini diawali peﬁh entukan kelompok. Jika kelas

terdidri dari 40 anak b mpok besar. Tiap-tiap kelompok

m dengan jumlah anggota 10 dan

besar terdiri dari 2 kelomg
kelompoWanEﬁngT

Aturlah sedemikian a pada masing- ashﬁd%mok besra yaitu
anggota kelompok lmﬁ elingkar mengahadap keluar dan
anggota keloJN]@QINE&Ap ke dalam. Dengan
demikian, anggota lingkaran dalam dan luar saling berpasang-pasangan dan
berhadap-hadapan. Berikan tugas pada tiap-tiap pasangan yang berhadap-
hadapan itu. Kelompok ini disebut kelompok pasangan asal. Sebaiknya, tugas
yang diberikan pasangan asal itu sesuai dengan indikator-indikator

pembelajaran yang telah dirumuskan Karena dalam contoh imi ada 10
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pasangan berarti ada 1V indikator pembelajaran. Selanjuinya berikan waktu
secukupnya kepada tiap-tiap pasangan untuk berdiskusi.

Setelah mereka berdiskusi, mintalah kepada anggota kelompok lingkaran
dalam bergerak berlawanan arah dengan angota kelompok anggota lingkaran
luar. Setiap pergerakan itu akan terbentuk pasangan-pasangan baru.
Pasangan-pasangan ini wajib memberikan informasi berdsarkan hasil dengan
pasangan asal, demikian seterusnya. Pergerakan baru diberhentikan jika
anggota kelompok lingkaran dalam dan Imgkm'an luar sebagai pasangan asal

ISLAM
bertemu kembali.

g
(_
Hasil diskusi di ﬁap—ﬁp@( besar tersebut di atas, kemudian

dipaparkan sehingga teljlghlah si d(intar-kelompok besar. Diskusi ini

diharapkan mengahsilk; a bagi seluruh peserta didik.

Pengetahuan ini mempakdx\ﬂMMg lebih komperhensif. Kegiatan
RV ER SITAS = =

mengevaluasi hal-hal telah diskusikan. Perumusan kesimpulan dapat
Juga dibuat sebagai Ijrg ahuan yang dipereoleh dan
diskusi INDONESIA
9. Bamboo Dancing

Pembelajaran ini hampir sama dengan inside outside circle. Pembelajaran
diawal dengan pengenalan topic oleh guru. Guru bisa menuliskan topic
tersebut di papan tulis atau dapt pula guru bertanya jawab apa yang diketahui

peserta didik mengenai topic itu. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan
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untuk mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik agar
lebih siap menghadapi pelajaran baru.

Selanjutnya, guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar. Jika satu
kelas atas 40 anak, maka tiap kelompok besar terdiri dani 20 anak. Aturlah
sedemikian rupa pada tiap-tiap kelompok besar yaitu sepuluh orang berdiri
berjajar saling berhadapan dengan 10 orang lainnya yang juga dalam posisi
berdiri berjajar. Dengan demikian di dalam tiap-tiap kelompok besar mereka
saling berpasang-pasangan. Pasangan ini disebut sebagai pasangan awal.

’ ISLAM .
Bagikan tugas kepada sg p pasangan uu%: dikerjakan atau dibahas. Pada

kesempatan itu berik cukup kepada mereka agar

R§|T

mendiskusikan tugas vang-diteri

y4
Usai diskusi, 20 orang-dari ti

saling berhadapan itu bmj
tiap-tiap @MV‘E‘R‘ sararbﬁd erbagi informasi,

demikian seterusnya. Peré eran searah jarum jam baru berhenti ketika tiap-

pok besar yang berdiri berjajar

arah jarum jam. Dengan cara ini

nap peserta didik kem

Hasil dlS]{uIm@ NE%*AU&M dipresentasikan
kepada seluruh kelas. Guru menfasilitasi terjadinya intersubjektif, dialog
interaktif, Tanya jawab, dan sebagainya Kegiatan ini dimaksudkan agar
pengetahuan yang diperoleh melalui diskusi dar tiap-tiap kelompok besar

dapat diobjektivikasi dan menjadi pengetahuan bersama seluruh kelas.



10. Point-Counter-Point

Metode pembelajaran  Point-Counter-Point  dipergunakan  untuk
mendorong peserta didik berpikir dalam berbagai persepektif Jika metode
pembelagjaran ini dikembangkan, maka yang harus diperhatikan adalah
materi pembelajaran. Di dalam bahan pelajaran harus terdapat isu-isu
kontroversi.

Langkah pertama adalah membagi peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok. Aturlah posisi mereka sedemikian rupa sehingga mereka

berhadap-hadapan. kepada tiap-tiap kelompok

merumuskan argum esual dengan persepektif yang

dikembangkannya.

y4
Selesai tiap-tiap kefompo isku®i | secara internal maka mmlialah

mereka berdebat. SS%LHMJJ% didik dan suatu kelompok
mONYERSITAS, o
a.

kelompokny intalah tanggapan, bantahan atau koreksi dari kelompok

lain perihal isu yalﬁjrlﬁtMoses ini sampai waktu yang
memungkinifN D ONE S| A

Kegiatan terakhir buatlah evaluasi sehingga peserta didik dapat mencari
Jawaban sebagai titik dari argumentasi-argumentasi yang telah mereka
munculkan.

11. The Power of Two
Diawali dengan mengajukan pertanyaan. Diharapkan pertanyaan yang

likembangkan adalah pertanyaan yang membutuhkan pemikiran kritis.
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Mintalah kepada peserta didik secara perseorangan untuk menjawab
pertanyaan yang diterimanya. Setelah semua menyelesaikan jawabannya,
mintalah kepada peserta didik secara perorangan untuk menjawab pertanyaan
yang diterimanya. Setelah semua menyelesaikan jawabannya, mintalah
kepada peserta didik mencan pasangan.

Individu-individu yang berpasangan diwajibkan saling menjelaskan
Jawaban masing-masing, kemudian menyusun jawaban baru yang disepakati
bersama. Setelah masing-masing pasangan menulis jawaban mereka,

@ ISLAM \
mintalah mereka memb g gkan 'awabai ersebut dengan pasangan lain,

O
demikian seterusnya. Be g)¢ukup agar peserta didik dapat

mengembangkan pengetaigaﬂ Vv

ih iffegrative.
= U)
ah ru

Kegiatan akhir buat rangkuman sebagai jawaban-

HM Rumusan tersebut merupakan
e (R ST AL =
12, LI:;*tening Team | s LA M

Langkat bR Encb e eblaS | A\

a. Bagkan peserta didik menjadi 4 tim dan berilah tim-tim ini dengan

jawaban atas pertanyaan yan

tugas-tugas sebagai berikut :
TABEL 2.2

Langkah-langkah metode TIM Pendengar

Tim A Peran Tugas

A Penanya Merumuskan pertanyaan

|




B Pendukung Menjawab pertanyaan yang
didasarkan pada point-point
yang disepakati (membantu
dan menjelaskannya,
mengapa demikin)

K Penentang Mengutarakan  point-point
yang tidak disetujui atau

tidak bermanfaat dan

( ISLAM )

‘</I) /Z menjelaskan mengapa
e <> O

) demikian

1a v 2

D Penarik kes (| Menyimpulkan hasil

Z 2

5 >

Al 1=y

b. Penyaji memaparkan” meliﬁannya, setelah selesai beri

e R R R ST TR S = e
e SLAM

E. Motivasi Dalam Belajar
Motifasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah aktif pada
saat-saat tertentu terutama apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan atau mendesak.
Surjono Trimo memberikan pengertian motifasi adalah merupakan
sesuatu kekuatan penggerak dalam perilaku individu baik yang akan

menentukan arah maupun daya tahan (peristense) tiap perilaku manusia yang
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di dalamnya terkandung pula unsur-unsur emosional insan yang
bersangkutan.*

Menurut Suryadi Suryabrata motivasi dapat diartikan sebagai keadaan
dalam pribadi seseorang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan.®’

Dari uraian di atas, motivasi dapat dipandang sebagai fungsi, proses dan
tujuan. Motivasi dipandang sebagai daya penggerak dari dalam individu
untuk melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan. Motivasi sebagai

/ ISLAM

proses, berarti motiy éﬁ dapat dlrangs% oleh factor luar untuk menimbulkan

motivasi dalam du' ga motivasi dapat dikatakan sebagai

keseluruhan daya diri siswa yang melalui proses

rangsangan belajar |sehi il tujuan yang dikehendaki. Motivasi

dipandang sebagai umaﬂ%ﬁiﬂ(@iwuvm merupakan sasaran stimulus
"ONIVERSITA S ™ ™

sesuaru nai. maka aia akan termotivasi untuk mencapaianya.

2. Tujuan Monvls I— A M
Secara] ombfn_h [ St ok menserakdan st

menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan

tertentu.**

% Tabrani Rusyan dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Rosda
Karya, 1989), hal. 98.

" Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Rajawali 1984), hal. 70.

* Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung, PT Rosda Karya, 2006), hal. 63.
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Bagi seorang guru, tujuan motivasi ini sangat penting sekali, karena
dengan motivasi siswa akan semangat untuk belajar serta bisa mempengaruhi
hasil belajar siswa. Sebagaimana tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan
atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk
meningkatkan prestasi belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai
dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.

3. Macam-Macam Motivasi

Para ahli psikologi b ngkan motivasi yang ada dalam
ar i psikologi g el ’ g yang
diri manusia atau suatu @ i dalafd beberapa golongan :

a. Wuryanti Dwiwa

motovasi intrinsi¢.d nsik

b. Oemar Malik m notivasi intrinsik adalah motif-

motif yang menjaﬂi/‘alg mgjgsmya tidak perlu diransang dari
UNIVERSITA'S “ ™

melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi
atau tenaga pendi er luar dini manusia.
.« sl ND ONE SIA
Belajar adalah suatu proses menghafal, memikirkan dan mencerna
sesuatu yvang menjadi orbit belajar atau yang dipelajari. Oleh karena itu untuk
mengoptimalkan proses tersebut, dalam belajar sangat diperlukan daya
pendorong yang mampu memberikan daya semangat. Salah satu pendorong
yang dapat diberikan dalam proses belajar adalah motivasi, motivasi

merupakan faktor yang sangat esensi untuk menentukan berhasi tidaknya
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suatu kegiatan belajar yang dilakukan (motivation is an essential of learning).

Karenanya pemberian motivasi diyakini mampu memacu semangat dalam

proses pembelajaran dan mempelajari sesuatu.

Menurut Oemar Malik, ada 3 fungsi motivasi dalam belajar yaitu :*°

1) Mendorong siswa untuk berbuat dan bertindak. Motif itu sebagai
penggerak atau motor yang memberi energy atau kekuatan seseorang
untuk melakukan tugas.

2) Motif itu menentukan arah _perbuatan, yakni ke arah cita-cita atau suatu
tujuan.

3) Motif itu dapat menyelesaikan'suatu perbuatan kita, artinya, menentukan
perbuatan-perbuatan yang harus dilakukan, guna mencapai tujuan itu
dengan mengesampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan.
Menurut S. Nasution, bahwa fungsi‘motivasi adalah sebagai berikut:"

a) Mendorong manusia untuk berbuat
b) MeHentukan arah perbuatan, yakni Ke arah tujuan Yang ingin dicapai
c) Menyelesaikan| perbuatan, /yakni/ menyelesaikan perbuatan-perbuatan
yang harus,dilakukan.
F. Prestasi Belajar
a. Indikator Prestasi Belajar
Pada prinsipnya, hasil belajar meliputi segenap ranah psikologis yang
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Namun

pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah

f’ Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta, Bumi Aksara, 2001), hal. 162.
°Tabrani Rusyan dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Rosda
Karya, 1989), hal. 107.
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rasa murid sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada
yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu yang dapat
dilakukan guru adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku
yang di anggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang
terjadi sebagai hasil belajar siswa.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa

sebagaimana di atas adalah mengetahui garis-garis besar indicator (penunjuk

adanya prestasi tertentu)—dikaitk an jenis prestasi yang hendak
ISLAM P

diungkapkan atau diukui g Z
b. Batas Minimal Preé@ i kan dengan Penilaian
Menetapkan batas m‘fmimu an bejara siswa selalu berkaitan
Ada beberapa altemative norma

dengan upaya pengung

pengukuran tingkat kebe setelah mengikuti proses belajar

ORIV ERSITAS

1) Norma skala O samapi 10;

2) Norma 0 sam[laS(J— A M
Angka t*ND@NEr&IWkeberhasﬂan belajar

{passing garde) sakal 0-10 adalah 5.5 atau 6, sedangka untuk skala 0-100
adalah 55 atau 60. Pada prinsipnya, jika seoarang siswa dapat menyelesaikan
lebih adan separoh tugas atau dapat menjawab lebih dari setengah instrument
evaluasi dengan benar, i1a dianggap telah memenuhi target minimal

keberhasilan belajar.

' Muhibbin Syah, M.Ed. Psikologi Belajar (Jakarta, Logos, 1999)hlm 196
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Penilaian dalam PAIKEM adalah suatu usaha untuk mendapatkan
berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh
tentang proses dan hasil dari petumbuhan dan perkembangan yang telah di
capaioleh anak didik melalui program kegiatan belajar.””

Dalam pembelajaran kita dapat melakukan penilaian tanpa evaluasi,
namun kita tidak dapat melakukan evaluasi tanpa didahului penilaian. Jika

penilaian hanya berhenti pada justifikasi kemajuan belajar dan pencapaian
kompetensi siswa, evaluasi_memanfaatkan hasil-hasil penilaian untuk
menjustifikasi keberhasilan dan kekurang berhasilan program. Jadi kualitas
penyelenggaraan penilaiam)sangat berpengaruh terhadap kualitas evaluasi.

Aspek-aspek dalam penilaian] |

a) Aspek Akademis—Aspek yang meliputi apa yang diketahui, dipahami
dan tersimpan dalam/otak siswa.

b) Aspek pemikiran, _Aspek. pemikiran_meliputi_kualitas penalaran,
kerangka kena konseptual, penggunaan metode ilmiah dan
pemecahan masalah serta Kemampuanimenyusun argumentasi.

c) Aspek RKetrampilah. Meéliputi=keterampilan komunikasi tulis dan
lesan, keterampilan meneliti, keterampilan dalam mengorganisasi
dan menganalisis informasi dan keterampilan tehnik.

d) Aspek sikap. Meliputi sikap suka belajar, komitmen untuk menjadi

warga Negara yang baik, kegemaran membaca.

™ Departemen Pendidikan Nasional, Strategi Pembelajaran Yang Mengaktifkan Siswa.(
Jakarta, 2006), hal. 14.

B Lif Khoiru Akhmadi & Sofan Amr, PAIKEM Gembrot, Mengembangkan
Pembelajaran Aktif, Inovatif Kreatif, Efektif,, Menyenangkan, Gembira dan Berbobot, (Jakarta,
Prestasi Pustaka Raya, 2011), hal. 188.
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e) Aspek kegiatan kerja. Meliputi penyelesaian pekerjaan tepat waktu,
menggunakan waktu dengan bijaksana. Dan sebagainya.

Prinsip-prinsip Penilaian harus memperhatikan beberapa hal 74

a) Berorientasi pada kompetensi

b) Menyeluruh, dari segi kognitif, afektif dan psikomotor

¢) Valid

d) Adil dan terbuka

e) Mendidik

6 ISLAM )
) Berkesinambun;@, dil can secdra terencana dan terus menerus
E )
g) Bermakna ) v O
5 Z
Jenis-jenis Penilaian” 'J')
y .
Objek penilaian d M adalah mencakup penilaian

terhadap proses dan has Mﬁ idik. Penialaian proses belajar
NIV ERSITAS ™o

oleh guru dan peserta didik, sedang hasil belajar adalah proses pemberian nilai

terhadap hasil-hasil Jeé LE\AMngan menggunakan kriteria
e [INDONESIA

Instrumen Penialaian Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan tes di mana soal dan jawaban yang diberiakan

kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal tidak selalu

™ Ibid, hal. 191
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merespon dalam bentuk menulis jawaban, tetapi dapat juga dalam bentuk lain,
seperti memberi tanda, mewarnai , menggambar dan sebagainya«75
Tes Tertulis ada 2 bentuk soal, yaitu: (a) soal dengan pilihan jawaban (
Pilihan ganda, dua pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan, dan (b) soal
dengan mensuplai-jawaban (isian atau melengkapi, jawaban singkat atau
pendek, soal uraian.
Instrument Penilaian Nontes
1) Penilaian Pengamatan
Pengamatan adalah penilaian dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematis terhadap tingkah)lakua peserta didik di dalam maupun di
luar kelas. Menilai| minat, stkap danmilai-nilai yang terkandung dalam
peserta didik; meliliat proges, kegiatan pembelajaran baik individu
maupun kelmpok
Tehnik yang digunakan adalah: daftar cek (check list) dan skala
penilaran (assesmen scale)
2) Penialaian Portefolio
Portofglio| penilaianydiartikan_sébagai kampulan fakta/bukti dan
dokumen yang berupa tugas-tugas yang terorganisir secara sistematis

dari seseorang secara individual dalam proses pembelajaran.”®

> Muslich Masnur, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 87

" Amie Fajar, Portofolio Dalam Pembelajaran IPS, (Bandung, Remaja Rosda Kaya,
2005), hal. 90.
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Langkah-langkah penilaian portofolio:

b) Memberi keyakinan kepada siswa bahwa portofolio milik
mereka.

¢) Menentukan contoh kerja apa yang dikumpulkan

d) Mengumpulkan dan menyimpan hasil kerja siswa

e) Menyusun rubrik

f) Menyusun jadual

g) Melibatkan orang tua siswa

3) Penilaian Kine aujvel olr_mAafg\c/}z) )

Penilaian kiner berdasarkan hasil pengamatan

penilaian terhadap aimana yang terjadi.”” Penilaian

ini biasanya dig lai kemampuan siswa dalam

siswa dalam diskusi, menari, memamkan alat musik, aktivitas alahraga,

ATV T W
st e e A
" MINDUONE STA®

b) Mengusahakan kemampuan yang akan dinilai dapat teramati

¢) Mengurutkan kemampuan yang akan dinilai berdasarkan urutan
yang akan diamati

d) Bimana menggunakan rating scale perlu menyediakan kriteria

untuk setiap pilihan. Dalam penilaian kinerja {performance)

"7 Muslich Masnur, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 80.
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dapat menggunakan dua kemungkinan instrument, yaitu daftar
cek (checklist) dan scala rentang (rate scale).”™
4) Penilain Sikap (4ffektif)

Penilaian afeketif adalah penilaian terhadap aspek-aspek non-

intelektual seperti sikap, minat, motivasi, dan sebagainya.

Beberapa jenis ranah afektif :

a) Menerima: kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus)
yang dating dagi

ISLAM
g diberikan

-

leh seseorang terhadap stimulus

b) Respons: re

TAS
<
S
=,
=3
[\

yang dari luar!

¢) Nilai: berke dan kepercayaan terhadap

UngRg
=
ISANOQ

stimulus;

>
L pE ”ikﬁﬁl o
d) Organisasi: pedgegmj ar*ke dalam system organisasi;

e)LITN' ik: nilai 1 z]l';rj,Aai,gerpaduan semua

sitem n]Mg%Bn% seseorang, vang mempengaruhi
pola kepﬁbl}ﬁ&l&ﬁ@n Ma 7

5 raifNEDONE SIA

Penialaia hasil kerja atau produck meruapakan penilaian yang
mengontrol proses dan memanfaatkan/menggunakan bahan untuk
menghasilkan sesuatu, kerja praktik atau kualitas estetik dari sesuatau

yang mereka produkst.

78 :
Ibid, hal. 81.
” Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bnadung, Remaja Rosda
Karya. 2008), hal. 30.
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Penilaian produk didesain dengan langkah-langkah benkut:

Pertama, membuat perencanaan dengan berangkat dari pertanyaan
tentang: apakah anda akan menilai tahap persiapan, produksi. dan
refleksi? Bagaimana/bagian mana relevansinya dengan kurikulum?
Bagaimana anda secara spesifik membuat kriterianya? Kedua,
pencatatan, yaitu metode yang digunakan, orang yang akan menilai,
kreteria penilaian, dan tingkat keajekannya (realibitas). Ketiga.

pelaporan, vaitu: me?errrWemmnpuan anak dengan suatu

persepektif (analitik, halistic, tan singkat, cek). Dari penialaian dapat

S
\

T2

diarahkan hasil akhir roses. ¥

visanbda

¢ UNIVERSI

I

AR

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

\e

8 Muslich Masnur, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. (Jakarta: 13umi
Aksara, 2007), hal. 86.
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DATA HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SDN Karangrejo

. Letak Geografis

SDN Karangrejo berada di luar ibukota Kabupaten Purworejo, kurang

lebih 13 km ke arah barat Desa Karangrejo Kecamatan Kutoarjo

Kabupaten Purworejo Provi
ISLAM

Adapun mengenai lingklrg sek] adal@ sebagai berikut:
O
(pertanian.

(_
a. Sebelah barat berbat<1$dﬂ:0

Ll
isan den perurﬂlhan penduduk.

c. Sebelah timur berbatasan eruiahan penduduk.

d. Sebelah selatan berbmﬂmﬁ;ﬂm 25
ONIVERSITAS

SDN Karangrejo berdiri melalui proses yang cu ama. Diawali pada

tahun 1958 masyarallaSeLﬁ-K&jMuendirikan sebuah -sekolah
Dasar. Pada WEJJS lﬂan sendiri sehingga

menggunakan rumah-rumah penduduk yang berjumlah dua lokal dengan

b. Sebelah utara berbat:
Z

jarak 10 m vang hanya dibatasi jalan lintas pedesaan.”® Kemudian pada
1977 mempunyai bangunan sendiri dari bantuan pemerintah atau yang

yang disebut dengan SD Inpres.

2012.

2? Hasil observasi tanggal 14 Februari 2012.
% Hasil wawancara dengan Bapak Komite, Bapak Ahmadi pada tanggal 14 Februari

95
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Pada tanggal 1 Februari tahun 1985 berubah nama menjadi Sekolah Dasar
Negeri dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa
Tengah dengan Nomor SK 421.2/035/V111/45/85.%”

Struktur Organisasi SDN Karangrejo

SDN Karangrejo sebagai salah satu satuan pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan, memerlukan pembagian tugas dan tanggung jawab

vang jelas. Adapun susunan struktur organisasi SDN Karangrejo tahun

pelajaran 2011/2012 adalghrsepagai berfkurs,

7)) -
Kepala Madrasah g : 5. Pd
Ketua Komite & : Pd
L
Guru Kelas VI % : Pd. SD
o
Guru Kelas V SD

Guru Kelas IV Aﬁi&lﬂ&?&@m& A.Ma.Pd
P UNIVERSITAS

Guru Kelas 11 : Retno Utami, S.Pd

Guru Kelas I Is'ﬁﬁrﬁ Ma
anvwa INDONESIA

a. Bahasa Inggris : Retno Utami, S.Pd
b. Kesenan - Arnt Susanto, A.Ma
c. Penjaskes . Amat Kusaini, A.Ma *®

* Dokumentasi akte Perubahan nama SDN Karangrejo
% Dokumenatsi papan struktur organisasi SDN Karangrejo Tahun Pelajaran 2011/2012
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4. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah
a. Visi Sekolah
Terwujudnya manusia yang cerdas, berwawasan ilmu pengetahuan dan
tehnologi, santun bertindak, berakhlak mulia dan berpedoman pada
akar budaya bangsa
b. Misi Sekolah
1) Melaksanakan pembangunan dan bimbingan secara efektif. Untuk
mengoptimalkan p
2) Menumbuhkembang\an“ke
meningkatkan pres gsl

Ll
3) Melestarikan mkaeran

etitif bagi siswa dalam upaya

|§3NOG§~\

un untuk membentuk budi

pekerti yang baik.

4) Meningkatkan pengiﬁig mg E;Jmalan terhadap agama vang
NP ERSHTAS™

5. Keadaan Siswa

Jumlah siswa SDN Karangrejo Kecamatan Kutoarjo untuk tahun pelajaran

2011/2012 berleB@aMEe%erngan belajar dari

kelas I sampai dengan kelas VI.

* Dokumentasi papan visi, misi SDN karangrejo Tahun Pelajaran 2011/2012



Tabel 3.1

Data Siswa SDN Karangrejo

Tahun Pelajaran 2011/2012°°

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. I 10 8 18
2. 1 10 10 20
3. 1 13 10 23
4. v /—H— 6 20

7 1SLAM ™
5. v q Z| 10 18
e O
6 VI v Ul o9 17
: o
] ~
Jumlah 2 nl 53 116
S vS

5. SwansdanPrsrans SONYSRL L) )
Untuk mewNTWzEﬁlgal Tgﬁrg perlu adanya

sarana dan prasarana

tersedia berbagai sar

IRl

emadai be itu uga SDN Karangrejo telah

rasarana yang dapat menunjang pelaksanaan

proses belajar JMDQNE&AH SDN Karangrejo

sebagai berikut:

a. Ruang belajar

b. Ruang Kepala Madrasahdan Guru

¢c. WC Guru dan Murid

d. 2 Komputer

. 6 lokal

s

23

* Dokumentsi papan jumlah siswa tahun pelajaran 2011/2012




99

e. Dua printer
f.  Setengah unit peralatan drumband
g. Satu set rebana
B. Gambaran Khusus SDN Karangrejo
1. Pembelajaran di SDN Karangrejo
Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Waktu pembelajaran di SDN Karangrejo berlangsung pagi

dimulai pukul 07.00 sampai 2.30. Adapun untuk kelas I, 11,

dan TII proses kegiatan p " jar gounakan pendekatan tematik,
dimana pembelajaran tery as mata @ jaran dengan tema tertentu.

Sedangkan untuk kelas | enggunakan pendekatan mata

pelajaran dengan model pem
2. Kegiatan Ektrakurikuler

IRV ERSITAS

a. Seni Tari

merupakan wad!hE \Ixﬂl'ﬂk‘ SMuhkan, melatih, dan
mengemba:lN@ @m@& ITAegiatan latihan ini

diharapkan siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar seni
tradisional. Secara insiden, siswa vang terampil dipersiapkan untuk
mengisi kegiatan-kegiatan sekolah dan Festival atau Lomba vang

diadakan oleh Pemerintah maupun Lembaga lain.

' Wawancara dengan Guru Kelas V, Bapak Sunarto S Pd, SD pada tanggal 14 Februari
2012
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Drumband

wadah untuk menumbuhkan, melatih, dan mengembangkan bakat
siswa di bidang Seni Drum Band. Kegiatan latihan setiap hari Selasa
dan Kamis sore menggunakan 1 set peralatan drum band milik
sekolah. Peserta ekstrakurikuler ini diharapkan memiliki pengetahuan
dan keterampilan dasar tentang seni karawitan dan tembang. Secara
insiden, siswa vang terampil dipersiapkan untuk mengisi kegiatan-

kegiatan sekolah d estiyal, afau mba vang diadakan oleh

)
Pemerintah maupun Le(glbag
)

\

NED AN

Kepramukaan bertuj siswa agar terampil dan

mandiri, menanamkar dap orang lain, melatih agar

mampu bekerja sama nenanamkan sikap disiplin,

<]
S$3VIEd

menumbuhkan rasa perdéiza iTic 'uangi ingkupnya adalah
PPERSITAS

2) Keterampilan so ia

3) Keterampilan \okasmn Il_derhana

Rebana INDONESIA

Tujuannya yaitu melatih kedisiplinan dan kekompakan, melatih
kerjasama. melatih kesabaran serta meningkatkan ketagwaan terhadap
Tuhan YME.

Tilawah. bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan)

siswa terhadap senm budaya Islami, memupuk bakat dan minat siswa
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di bidang seni baca Al Qur’an, menumbuhkan rasa percaya diri.

Ruang lingkupnya adalah keterampilan seni membaca Al Qur'an. *?

C. i’enerapan Model Pembelajaran PAIKEM di SDN Karangrejo

Pembelajaran PAIKEM merupakan salah satu metode pembelajaran

berbasis lingkungan. Metode ini mampu melibatkan siswa secara langsung

dengan berbagai pengenalan terhadap lingkungan. Dengan demikian selama

dalam proses pembelajaran akan mengajak siswa lebih aktif, inovatif, kreatif,

efektif. dan menyenangkan.™ MW KEM telah menjadi model

pembelajaran di SDN Karang go sej un p/él jjaran 2008/2009 pada awal

semester kedua. SDN Ka’@ j %nhasil menerapkan model

pembelajaran PAIKEM untu.Z i kan %c tivasi, keaktifan dan hasil
>

prestasi belajar siswa yaitu diant

a.

S;(J peringkat nomor 8 hasil
s gy Py PRSI TA S

Pada tahun pelajaran 2(%2010 mendsz‘eringkat nomor 3 hasil
UASBN tingkat Kecamzlan A’I‘gﬁh‘ni]aﬁ ata-rata 8 4.

Pada tahun pelajM@@Mﬁ[&lAmor 4 hasil Ujian

Nasional tingkat Kecamatan dengan nilai rata-rata 8.15.

PAIKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan vang terjadi selama

KBM. Pada saat vang sama, gambaran tersebut menunjukkan kemampuan

2012

** Wawancara dengan Kepala Sckolah, Bapak Kusbandono S.Pd pada tanggal 14 Februari

* Wawancara dengan Guru Kelas VI, Ibu Siti LFatimah, $.Pd.SD pada Tanggal 14

Februari 2012

** Dokumentasi Rekap hasil UASBN dan UN SDN Karangrcjo, diambil pada tanggal 14

Februari 2012
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yang perlu dikuasai guru untuk menciptakan keadaan tersebut. Berikut adalah
tabel contoh kegiatan KBM dan kemampuan guru yang bersesuaian. >’
TABEL 3.2

Contoh Kegiatan KBM Dengan Menggunakan Model PAIKEM

Kemampuan Guru Kegiatan Belajar Mengajar
Guru merancang dan Guru melaksanakan KBM dalam
mengelola KBM yang kegiatan yang beragam. misalnya:

mendorong siswa untuk

L AM ’\aan

s\

berperan aktif dalam | ./ | 2., Diskusi|kelompok
&= O
pembelajaran &) niecahkan masalah
Ll
> Men&: informasi
4
2 18 laporan/cerita/puisi
o

Jmﬂ’m&t@ﬁng keluar kelas
YNV ERSITAS ™

dan sumber yang beragam. menggunakan, misalnyva:
INDONESTA™™
dibuat sendiri
2. Gambar

3. Studi kasus

4. Nara sumber

¥ Wawancara dengan Guru Kelas V, Bapak Sunarto, S.Pd.SD pada tanggal 14 Februari
2012



5. Lingkungan

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengembangkan

keterampilan

Siswa:
1. Melakukan percobaan,

pengamatan, atau wawancara

[

Mengumpulkan data/jawaban
dan mengolahnya sendiri

3. Menarik kesimpulan

LA

pLyA ahkan masalah.

Memed
Z

UNIVERSITA S \

endar
@)

nulis
m

lain %’

rumus sendiri.
laporan hasil karva

can kata-kata sendiri.

Guru memberi kesempatan<..
)¥)

kepada siswa untuk

mengunghed ININAE
sendirn secara lisan ata'S L
" INDG

. Diskusi

RSITAS.
oA
NE STA™

anak sendiri

Guru menyesuaikan bahan
dan kegiatan belajar dengan

kemampuan siswa

I Siswa dikelompokkan sesuai
dengan kemampuan (untuk

Kegiatan tertentu)

S

<.

Bahan pelajaran disesuaikan

dengan kemampuan
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kelompok tersebut.
3. Siswa diberi tugas perbaikan

atau pengayaan.

Guru mengaitkan KBM 1. Siswa menceritakan atau
dengan pengalaman siswa memanfaatkan
sehari-hari. pengalamannya sendiri.

2. Siswa menerapkan hal yang

6 IESLA%el’a}ri dalam kegiatan
g Z
% a%k ari
18
i z
Menilai KBM dan kema; L%n Guru'(;'p emantau kerja siswa.
belajar siswa secara teru ? 2 5 emberikan umpan
SR
menerus 2L =

Untuk keperluan peIaSIaL ﬁs Mbelajaran guru menvusun
Rencana Pela'mﬁ@ﬂlé"slmﬁ disesuaikan dengan

Jadwal pelajaran.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran36

(RPP)
Sekolah : SDN Karangrejo
Mata Pelajaran . Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas/Semester (1V/1
Materi Pokok : Rangka dan Panca Indera Manusia

Waktu G ISLAM x?g menit (3 X pertemuan)

Metode (<_[ ¢Ceré'r ah dan praktek

n
¢ g O
11|
S m

d. Standar Kompetensi = 0
o) >

1. Memahami hubungart antaf rr-organ tubuh manusia dengan

o =y

fungsinya, serta peme]ijﬁtéfraannya '

- kmef FR |V ERSITAS
1.1 Mendeskripsikan lrﬁﬂanﬁ&mr kerangka tubuh manusia

dengan fungsinya
f. Tujuan PembellMD O N E s I A

1) Siswa dapat Mendeskripsikan rangka manusia seperti:
v" rangka kepala
v rangka badan
v’ rangka anggota gerak

v' sendi

* Dokumentasi RPP Kelas IV SDN Karangrejo tanggal 14 Februari 2012
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secara Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ) Dan

Ketelitian ( carefulness)

2) Siswa dapat Mendeskripsikan fungsi rangka manusia :

3) Siswa dapat memahami hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia
dengan fungsinya.

4) Menjelaskan hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan
fungsinya.

£ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat
ISLAM

>

}

7
g
S

dan perhatian ( resp oence ), Tanggung jawab (

AS

responsibility ) Dan K 'S)

g. Materi Essensial

NIVERSIT.

vISaINGA

&
=z

Rangka dan Panca In

1) Mengenal Rangka @Lﬂﬂﬁﬂl@]
"ONIVERSITAS

3) Fungsi rang

Kerangka manusil S I— A M
Kerangka ‘I‘NNE Silﬁan individu iulang

didukung dan dilengkapi oleh Ligamen | iendon . otet dan wlang rassun

. It serves as a scaffold which supports organs. anchors muscles, and

protects organs such as the brain | lungs and beart . Im berfungsi

sebagai perancah vang mendukung organ-organ, jangkar otot, dan

melindungi organ seperti cigh . pary-pary dan jauiung .




Fhuli

Crmmium
b B
Cerdenl A
Vertebrae . Manditle
Thorncic
..... Fre
Lurata- Humerus
erteh e
Lilna
Fatius
Felic Sindle
Sazruim
=
Carpaz
Vietre arpale
Pladanges
Fewur
Faciin
ISLAM™

Fi

AN

UNIVERSITA S \

h. Media Belajar

Buku 1PA D Relevast, | || |27
i. Rincian Kegiatan Pembcelajaran Siswa

pertemuan | A4
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|
1. Pendahuluan I S—w

Smnt
srens oD ONE S| A
o Menyvampaikan Indikator dan kompetensi vang
diharapkan
2. Kegiatan Inti
Lis Eksplorasi HOmnt

Dalam kegiatan eksplorasi. guru:

& Memahami peta konsep tentang rangka manusia
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& Membacakan bagian-bagian rangka, serta

membandingkan tulang bayi dan manusia dewasa

L Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

@ Mendeskripsikan rangka manusia:

rangka kepala

rangka badan

rangka anggotasger
7gﬂSLANA:\
- sendi A

@ Siswa menyel

o
s
—
=
=

- T.Ubun - T

>
- T.Pelipis - TJ e " J%ﬂﬁ@} - Rahang bawah

= sl i S T A S
- T.Tengkorak |‘S’E AM T.Tempurung
FrINDONESTA

e - Rahang atas

UNVERSITA

Tulang - Ruas-ruas  Tangan - T Betis

leher Tulang - T.Tela - T Kering
- T.Selangka Punggung  pak - T.Pergelangan
- T.Belikat - TT Pang tangan  kaki
- T.Dada gul - Ruas- . T Telapak kaki

- T.Hasta ruas Jan
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- T.Rusuk - T.Pengum  Tangan - Ruas-ruas jari

pil - T.Paha - T.Kemaluan

£ Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
# Guru bertanya jawab tentang hal-hal vang belum

diketahui siswa

U)siiﬁh-/bévﬁan_\)) jawab meluruskan

Z
an“‘r\b@lan penguatan dan | Smnt
3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan potbf ]%ﬂ]@’

@ Mengulang kembali rangka tubuh manusia dengan

LWMVERSITAS
" " INDONESIA

pertemuan 2

@ Guru bers

kesalahan pe

penyimpulan

UNIVERSI
VISINO

1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi : S mnt
o Mengumpulkan pekerjaan rumah

o Mengulang mater pertemuan sebelumnya

2. Kegiatan Inti 50 mnt
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€3 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
# Menagih tugas pertemuan sebelumnya
@ Mendeskripsikan Rangka anggota gerak
& Mendeskripsikan Sendi :
- Sendi Engsel - Sendi Putar

- Sendi Pelana - Sendi Geser

- Sendi Peluru G ISLAM

N\

£3 Elaborasi

Dalam kegiatan e

—

& Menunjukkan| Ie erdapat pada bagian

VEsaNoa

tubuh manusig

2L
jawab ( responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness).

= Lol b ale] ThadiaSonon
gerak sehaligilﬁuﬁrMi temannva.  Apa
vang terjadi bila 1a tidak iliki rangka.

RO OSNESIA

: elakukan keg

latan
% Membuat kesimpulan dari kegiatan.
tad Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
# QGuru bertanya jawab tentang hal-hal vang belum

diketahui siswa
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3.

% Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan

Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
@ Memberikan kesempatan kepada satu orang siswa

untuk menyebutkan anggota tubuh vang terdapat sendi

4.

Pekerjaan Rumah [
ISLAM )
% Mengambar xangka ba.

pertemuan 3

1.

Pendahuluan

UNIVERSITA
VISHNOA

Apersepsi dan Motnas1 R J&jﬂj@]

o Mengulang maten pertemuan  sebelumnya, dan

"WPINERSITAS

2.

Kegiatan Inti ISI_ A M

“= Eksploras s I
Dalam k!mgsplorasll Ou! E S
# Mendeskripsikan penvakit vang menyerang tulang

" Mengetahui bersikap tubuh vang benar.

e Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

50

mnt
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3.

@ Melakukan kegiatan

@ Mengetahui beberapa gangguan pada tulang belakang
seperti:

- Lordosis

- Kifosis

- Skoliosis

& Mengetahui cara menjaga kesehatan tulang yaitu

mw engandung viitamin

ng
1(“%1&%3#01&1 raga secara
&3 Konfirmasi

Dalam kegiatan ROJJJB%W@J

# Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum

WMNWVERSITAS
% Guru bersa[SsiIi ﬁanMwab meluruskan

l\esalﬁ emahaman membenkan enii)uatan dan
pem puzt

Kegiatan Penutup

dengan memalk
D, Kkalsium

teratur..

UNIVERSIT?!ASQ

VISEIN

Dalam kegiatan penutup, guru:
‘& Memberikan kesempatan kepada satu orang siswa
secara bergilir untuk mengungkapkan kembali tentang

memelihara keschatan rangka.

mnt
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4. Pekerjaan Rumah
@ Membuat daftar makanan yang mengandung vitamin

D, kalsium dan fosfor

j- Penilaian:

=

o Menjelaskan Tugas

Indikator ;
| Bentuk
Pencapaian | Teknik Penilaian Instrumen/ Soal
| Instrumen
Kompetensi {
l
|

dividu A Lgh)ran o Jelaskanlah
Z

fungsinya.

v)
rangka manusia dan Ke(z[om dan [Unjuk rangka
; 7)) @)
dan fungsinya. : 5 kerja manusia dan
> m
y4
o

@ VIS

|
(e
S
FORMAT KRITERIA PENILAIAN

&3 PRODUK (HMMIV E R s I TA s

A A

No. l Aspek iSLAtM Skor

C e INDOMNESIA

* sebagian besar benar 3

‘ * sebagian kecil benar 2
i
| * semua salah I

v PERFORMANSI

No. Aspek Kriteria Skor

1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
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* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. | Sikap ¥ Sikdp AM 4
¥ Z
§‘ k ikap 2
0]
i 1
>
y 4
)
L3 LEMBAR PENILAIAN /Dfﬂ J kﬂj@ J
Performan Jumlah| Nila
No | Nama ES)P .
i
1.
2.
INDO
3.
4,
5.
CATATAN :

X Nilai = (Jumlah skor : jumiah skor maksimal ) X 10.

= Untuk siswa vang tidak memenuhi svarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.
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Dalam Penilaian dan Sumber Belajar

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung guru mencatat segala proses
dan hasil belajar peserta didik. Hal ini untuk memberikan umpan balik bagi
peserta didik agar mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam proses
pencapaian kompetensi. Sumber belajar yang digunakan berupa buku teks

pelajaran, lingkungan dan alat permainan.*’
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37 e .
Wawancara dengan Guru Kelas IV, Ibu Zuvyinatul Azizah, A.Ma.Pd pada tanggal 14
Februari 2012.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data

Analisis data merupakan pengolahan data yang telah dihimpun dari
responden yang telah dihimpun dari responden melalui angket. Data yang
diperoleh belum dapat digunakan, maka dari itu perlu adanya perhitungan-

perhitungan yang dilakukan perhitungan dilakukan oleh peneliti untuk mencari

hubungan model pembelajz@ PAMEM t@dap motivasi dan hasil prestasi

Z
Ne»an%e'o Kecamatan Kutoarjo dengan

"

belajar siswa Sekolah Das

menggunakan rumus produk

NIVERS[TA

B. Rumusan Hipotesis

o) >
Sebelum menghilung/)&;ib% W@Fblh dahulu peneliti merumuskan

hipotesis altemnatif (Ho) dan hipotesis nilainya (Ha) sebagai berikut :

Ho | Pl el il G Boolpeiibbiairan pakEM
1erhad|a81lni;asﬂnM prestasi belajar siswa SDN

INBYORESIA

ada hubungan antara model pembelajaran PAIKEM terhadap

Ha
Motivasi dan hasil prestasi belajar siswa SDN Karangrejo
Kecamatan Kutoarjo
C. Perhitungan Korelasi
Teknik korelasi merupakan teknik analisis vang melihat kecenderungan
pola dalam satu variabel berdasarkan kecenderungan pola dalam variabel yang

lain. Maksudnya, ketika satu variabel memiliki kecenderungan untuk naik maka

116
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kita melihat kecenderungan dalam variabel yang lain apakah juga naik atau turun
atau tidak menentu. Jika kecenderungan dalam satu varabel selalu diikuti oleh
kecenderungan dalam variabel lain, kita dapat mengatakan bahwa kedua variabel
ini memiliki hubungan atau korelasi.

Hasil tabulasi dari item soal angket yang telah disebarkan kepada
responden selanjutnya akan dimasukkan ke dalam perhitungan korelasi. Untuk

menghitung angka indeks korelasi terlebih dahulu peneliti menyiapkan tabel kerja

pengaruh model pembelajara?Wtivasi belajar siswa.
s

Z
el 41
Q¢

sponden untuk variabel Model

S

Jumlah Total Jaw

%QSITA

Pembe]ejg%an PAIKEM dai Motivasi Belajar
No Model Per * | Motivasi Belajar
PAIKEM (X) " (A= @ 4))

1 e I 74

2 72 85

3y 7 B 76

I 7

3 __70 72

6 [N 86

7 " 03 o 87

8 | 9 It~ g5 A0

9 [N NLAA | i) o R
10 73 87

11 78 67

12 71 77

13 91 87

14 73 81

15 70 78 J
16 . 88 87 j
17 83 84

18 70 77

19 81 66

20 86 92

21 90 92

22 76 82




23 82 87
24 100 93
25 90 86
26 84 85
27 100 90
28 99 99
29 77 73
30 79 88
31 2 S SR 96 ]
32 88 98
33 100 98
34 853 76
35 73 80
36 78 82
37 7 81
38 <N 7] 93
39 @ O 95
40 70 0 82
41 ﬁ Z 75
42 2 A 72
43 79 L 81
44 - 87
I 1]
46 = 83
47
481 h 05
50
51 $| A ‘)6
52 T 84
53 i 2 B 90
54 il nd
55 86 7
Jumlah 4376 1671

118

Peneliti selanjutnva akan memasukkan jumlah total variabel model

pembelajaran PAIKEM dan motivasi belajar sebagaimana tabel 4.1 ke dalam

software SPSS 16.
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Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Korelasi Hubungan PAIKEM Terhadap Motivasi Belajar

Correlations
PAIKEM MOTIVASI
PAIKEM Pearson Correlation 1 7117
Sig. (2-tailed) .000}
N 55 55
—1SEANA—)
MOTIVAS Pcarsoﬂgorrelalion /Z il 1
I = O
Sig. (2tdiled 000
@ °
L
N> | 5 55
z U
** Corrclation is signi vel (2-tailed).

t
s potoan sl .-
Hasil perhitungan dipéi ig=sebesar 0.711. Untuk menguji
kebenaran @N IW]E:%OI dar}—l‘zi m:g)erlu dilihat hasil

perhitungan terlebih dahulu baik pada taraf signifikan 5% ataupun 1%. Nilai

signifikan hitung adJSL&)%}M dart taraf signifikan 5%
(0.000<0.005). |1N E1$ Sigfiliikan 1% (0.000<0.01),

Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan antara model

pembelajaran PAIKEM terhadap motivasi belajar siswa.

Selanjutnva peneliti memasukkan jumlah total variabel model
pembelajaran PAIKEM dan hasil prestasi belajar siswa vang diambil dan

- 9
nilai rata-rata rapor pada semester 1.”*

** Hasil prestasi belajar dapat dilihat pada lampiran 4
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Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Korelasi Hubungan PAIKEM

Terhadap Hasil Prestasi Belajar Siswa

Correlations
HASILBELAJ
PAIKEM AR
PAIKEM Pearson Correlation 1 498™
/ ISLAM
Sig. (2-tailed) N .
g Z o
= O
5] 0 55 55
5 —
HASILBELAJA |Pe elatiofi! 4987 1
R Z 0
.000
SIELR
NOLY . 3 55 55

UNIVERSITAS

Hasil perhitungan diEeroleh r hitung sebesar 0.498. Untuk menguji

kebenaran hipotesis }'allg a’ﬂlﬁjﬁ( dan Ha) maka perlu dilihat hasil
perhitungan 1erllcm@@ NE&II_IA% ataupun 1%. Nilai

signifikan hitung adalah 0.000 lebth kecil dan taraf signifikan 5%
(0.000<0,005). dan juga lebih kecil dan taraf signifikan 1% (0,000<0,01).
Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan antara model

pembelajaran PAIKEM terhadap hasil prestasi belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

I.

Ada hubungan antara variabel model pembelajaran PAIKEM terhadap

motivasi belajar siswa.

menggunakan lingkung agal sumber belajar untuk menjadikan
pembelajaran menarik,

IAJEd

juga mampu melibatkfﬁb sisw;1 seceira‘ langsung dengan berbagai

RO AL At IEATS R
pembelajaran akan lgat siswz lebik aitif, movatif, kreatif, efektif,

dan menyenangkan sehingga siswa akan mempunyai motivasi yang tinggi
dalam proses IW)N E S I A

Ada hubungan antara variabel model pembelajaran PAIKEM terhadap
hasil prestasi belajar siswa.

Setelah siswa mempunyai motivasi dalam belajar, maka dengan demikian
model pembelajaran PAIKEM juga akan mampu meningkatkan hasil
prestasi belajar. Model pembelajaran PAIKEM menciptakan kegiatan

belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan
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siswa. Suasana belajar-mengajar yang menyenangkan dapat memusatkan
perhatian siswa secara penuh pada belajar sehingga waktu curah
perhatiannya (“fime on task”) tinggi. Dengan berbagai ragam metode
belajar dan tingginya waktu curah perhatian tersebut akan meningkatkan

hasil prestasi belajar bagi siswa.

B. Saran

1.

Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM), adalah sebuali medel. pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik melakukan Kegiatan( (proses<belajar) yang beragam untuk
mengembangkan ketrampilan, Sikapgidan pemahaman berbagai sumber
dan alat bantu belajar —termasuk pemanfaatan lingkungan supaya
pembelajaran lebih menartk;~meényenangkan, dan efekuf. Diharapkan
dalam pembelajaran tersebut lebih  dikembangkan sehingga lebih
meningkatkan metivasi belajar Siswa.

Pembelajaran Aktif,  ineyatif, kreatif., efektif dan menyenangkan
merupakan salah satu model pembelajaran yang ideal. Dengan metode ini,
siswa diharapkan dapat.mendapatkan ide-ide.sendir=dalam pembelajaran
berlangsung dengan pendekatan lingkungan sekitar.

Penerapan model pembelajaran PAIKEM diharapkan siswa dapat terpacu
dengan sikap rasa keingintahuannva tentang sesuatu vang ada di
lingkungannya Seandainya kita renungi empat pilar pendidikan yakni
learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to be (belajar untuk

menjadi jati dirinya), learning to do (Belajar untuk mengerjakan sesuatu)
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dan leaming to life together (belajar untuk bekerja sama) dapat
dilaksanakan melalui pembelajaran dengan pendekatan lingkungan yang
dikemas sedemikian rupa oleh guru, agar supaya pembelajaran tersebut

dapat terlaksaana sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Lampiran 1
Instrumen Angket Soal
Hubungan Model Pembelajaran PAIKEM terhadap Motivasi Belajar
Kelas IV Sampai Dengan VI SDN Karangrejo, Kutoarjo

Semester Gasal Tahun Pelajaran 2011/2012

Petunjuk menegerjakan :
a. Setiap pertanyaan harap dijawab dengan memilih salah satu yang paling
sesuai dengan pilihan anda.
b. Setiap jawaban akan memperoleh/skor dan\tidak ada jawaban yang tidak
dinilai.
c. Pilihlah salah satu jawaban dengan meémberi tanda silang (X) pada kertas
lembar jawab yang telah disediakan!

A. SS = Sangat Setuju Skor = 5
B. S = Setuju Skor = 4
C. RR = Ragu-ragu Skor = 3
D. TS = Tidak Setuju Skor = 2
E. STS= Sangat Tidak/Setuju Skor /=01
A. SL = Selalu Skor = 5
B. S = Sering Sker = 4
C. KD = Kadand-kadang Skor = 3
D. J = Jarang Skor = 2
E. TP = Tidak Pernah Skor = 1
A. SM = Sangat Mendukung Skor = 5
B. M = Mendukung Skor = 4
C. RR = Ragu-ragu Skor = 3
D. = Tidak Mendukung Skor = 2
E. STM= Sangat Tidak Mendukung Skor = 1



Instrumen Model Pembelajaran PAIKEM

Nama

Kelas :

Pilihlah jawaban yang kamu anggap paling benar dari jawaban yang ada dengan

member tanda silang (X ) : a, b, c ataud !

1.

Kegiatan pembelajaran di kelasku menarik yang menyenangkan
a  sangat setuju

b. setuju

C. ragu-ragu

d. tidak setuju

e. sangat tidak setuju Q ISLAM ]
Guru memberikan kesempat p 1 bertanya dan berpendapat

e
(._
a. selalu .“:

0

i 14

b. sering g
y4

S
\

O
O]
Z
m
L

c. kadang-kadang

d. jarang i s ..>
e. tidak pernah b. “ZL”M&ZM@J

Setiap kegiatan pembelajaran baik praktek ataupun tidak, kami mengerjakan

sendi setandhal o by femenfel S | T S
o ISLAM
;. INDONESIA

e. sangat tidak setuju

Susunan KBM banyak berubah-rubah sesuai dengan metode dan materi
pelajaran

a  sangat setuju

b. setuju

C. ragu-ragu

d. tidak setuju

e. sangat tidak setuju



~J

Ruang kelas dihias dan ditata dengan hasil kreasi kami
a  sangat setuju

b. setuju

c. ragu-ragu

d. tidak setuju

e. sangat tidak setuju

Sumber belajar dari lingkungan sekitar

a. sangat setuju
b. setuju

C. ragu-ragu

d. tidak setuju

wn
-
>
<
J

e. sangat tidak setuju
Saya diberi kesempatan untui
selalu

a
b. sering

UN|VER§|TA5\
VISIN@AN\
n

c. kadang-kadang o o ((( £ (£
tidak pernah

Hasil karya S@N‘ME’R S l T’FA S

selalu

b sering ISLLAM
¢ reINDONESIA

. jarang

e. tidak pemah

Cara guru menyampaikan pelajaran berbeda-beda atau selalu berinovasi
Sangat setuju

a
b. ragu-ragu

o

setuju
d. tidak setuju
e. sangat tidak setuju



10. Belajar tidak harus di dalam kelas tetapi bisa di luar kelas sesuai dengan

1L

12.

13.

materi

a  sangat setuju

b. setuju

c. ragu-ragu

d. tidak setuju

e. sangat tidak setuju

Membelajaran menggunakan prinsip bermain sambil belajar, sehingga tugas

dari guru membuatku bahagia, semangat dan aktif mengerjakannya

a. sangat setuju

b. setuju

C. ragu-ragu

d. tidak setuju

e. sangat tidak setuju

Metode pelajaran yang b

semangat
a. sangat setuju

b. setuju

A
<
J

£

GNIVERSITAS

BISINOANN

SAEDE

uatku sangat bahagia dan

. i UNIVERSITAS

d. tidak setuju
sangat tidak setuju

ISLLAM

Guru mengelola LIENS@‘N Esl Wpok pasangaaan)

sesuai tugas vang diberikan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam

pembelajaran

a. sangat setuju

b. setuju

c. ragu-ragu

d. tdak setuju

e. sangat tidak setuju



14.

15.

I6.

17.

Saya dan teman-teman berdiskusi untuk membahas dan memecahkan masalah
a. selalu

b. sering

c. kadang-kadang

d. jarang

e. tidak pernah

Guru memberi kesempatan yang dan perhatian yang sama kepada semua siswa

a. sangat setuju

b. setuju

C. ragu-ragu

d. tidak setuju c ISLAM )

e. sangat tidak setuju (<_[ %

Guru lebih banvak member I@n £.Zaz Kk untuk bekerja (menemukan
sendiri suatu konsep) g m

a  sangat setuju % >

b. setuju o - s o (1

SV
C. ragu-ragu szﬂj . }
d. udak setuju

€. sangal tidum I V E R S I TA s

Saya senang dengan caralgs Im_engﬁdm'a menjadi semangat untuk
belajar

a. sangat setuju INDONESIA

b. setuju
C. ragu-ragu
d. udak setuju

e. sangat tidak setuju



18. Ayah ibuku memantau kegiatan belajar baik di rumah maupun di sekolah
a. selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. jarang
e. tidak pernah
19. Alat bantu pengajaran dipajangkan di samping hasil pekerjaanku
a. sangat setuju
b. setuju
C. ragu-ragu
d. tidak setuju

O
(ﬁ
<
J

7)) -
e. sangat tidak setuju g Z
. = O
20. Di sekolahku memanfaatkan sud rpustakaan sekolah
a. sangat setuju E %
: > 0
b. setuju Z 2
=) >
C. ragu-ragu

d. tidak setuju %ﬂj%ﬂj@}

e. sangat tidak setuju

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



Instrument Motivasi Belajar

Pilihlah jawaban yang kamu anggap paling benar dari jawaban yang ada dengan
memberi tanda silang (X ) :a, b, cataud !
Saya hadir ke sekolah tepat waktu

1.

‘LII

a. selalu

b. sering

c. kadang-kadang

d. jarang

e. tidak pemah

Lamanya waktu belajar di seko i ah harus seimbang

. ISLAM

a  sangat setuju (%) 7
. g Z

b. setuju = O

C. ragu-ragu g:) g

d. tidak setuju g a

e. sangat tidak setuju % >

Sava .... mengulang pelajaran:s

d.

€.

selalu 2LL

sering

s dd NIV ERSITAS
e ISLLAM

tidak pemnah

sava -.... belajar kEBBEE) (O INF= S | A

a

b.

C.

d.

€.

selalu

sering
kadang-kadang
jarang

tidak pernah

Sava harus mempunyai catatan rapi dan tulisan yang gampang dibaca

a sangat setuju

b.

C.

setuju

ragu-ragu



d. tidak setuju
e. sangat tidak setuju
6. Saya mempelajari materi yang akan diberikan
a selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. jarang
d. tidak pernah
7. Saya merangkum materi yang dibenikan guru

a. selalu

\
v
r
>
<

VISINOAN\ /

b. sering

¢. kadang-kadang
d. jarang

e. tidak pernah

8. Saya mentaati peraturan seka
a. selalu o o (£ ((F
b. sering SCUJJMLVU@J
c¢. kadang-kadang
¢ mme UNIVERSITAS
e. tidak pernah

9. Sava .... Mengerjakan PR '§L—1A51M
a selalu INDONESIA

c. kadang-kadang

OBIVERSITAS

(=2
»
(]
=2
=
o

d. jarang
e. tidak pemah
10. Rajin membaca dan berlatih adalah kunci keberhasilan belajar
a sangat setuju
b. setuju

C. ragu-ragu



11.

12.

13.

14.

15.

d. tidak setuju

e. sangat tidak setuju

Saya belajar setiap hari bukan saat menghadapi ulangan
a. selalu

b. sering

¢. kadang-kadang

d. jarang

e. tidak pernah

Saya menanyakan materi kepada guru apabila belum paham
a. selalu

b, sering c ISLAM ?

¢. kadang-kadang é 0 O

d. jarang % v g

e. tidak pernah > a

Saya bersemangat apabila gu Z eng lesrlambahan
e Sl

: W INIVERSITAS

. sangat tidak setuju ISI AM
Pujian dari guru membuat saya makin cinta belajar
e [INDONE SIA

b. setuju

(=9

(¢}

IS

C. ragu-ragu
d. tidak setuju

e. sangat tidak setuju

Saya mempunvai jadual pelajaran
a sangat setuju

b. setuju

C. ragu-ragu



d. tidak setuju
e. sangat tidak setuju
16. Saya memakai seragam sesuai dengan ketentuan dari sekolah
a selalu
b. sering
c. kadang-kadang
d. jarang
e. tidak pernah
17. Saya harus rapi dalam berpakaian

a. sangat setuju

ISLAM
b. setuju c )
g Z
C. ragu-ragu & O
. 4 0 )
d. tidak setuju % 4
e. sangat tidak setuju > a
4 — ..
18. Apabila pelajaran kosong, saya d an-tém belajar mandiri dengan

tanya jawab atau membaca—bz.tcfaj
: et

sangat setuju

o JONIVERSITAS

c. ragu-ragu

tidak setuju | SL A M

sangat tidak setuju

19. Apabila ada soal PlN@@NE] @lllApada ayvah, ibu atau

kakak

a

a. selalu

b. kadang-kadang
sering

d. Jarang

e. tidak pernah



20. Saya .... meminjam/melengkapi catatan jika saya ijin tidak masuk sekolah
a selalu

. sering

b
c. kadang-kadang
d. Jarang

e.

tidak pernah
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Lampiran 4
Hasil Prestasi Belajar

No Nama Siswa Hasil Prestasi
1 Ageng Rizqi 73.1
2 Fadlun Nisa 69.9
3 Roqib Febiyanto 66.6
4 Abdul Wahab 65.2
5 A. Agus Syafiq 72.4
6 Andini Putri N 76.3
7 Bagus Abriyanto 71.8
8 Diko Armando ISLAM 74.4

"4 7
9 | Didien RiskadVukti Z 733
= o
10 Eka Puspitas@i (@) 63.5
L ——
11 | Fuad Fauzianto m 64.6
y =
12 | Igbal Alfiansyah !As D> 68.8
13 | Isabella WJAUJMM@J 79.7
14 Lutfia Nur R 72
s [ Mibimeble L STTIA B
16 Rina Destrani A 79
] | 7T\
17 | Rizal Mulyawan 70
s | IR NESIA «-
19 | Wahyu Budi Budi P 63.8

20 Andy Arsyad A 743
21 Its Roimah 693
22 Intan Purnamasan 68.6
23 Rizal Nur Aminudin 772
24 Amat Farha 73
25 Anwar Anas 77
26 Deni Darmanto 83.8




27 | Firmanudin 87.1
28 | Lintang Ageng K 70.4
29 | Muhamad Alfa Nur 72.6
30 | Naelatul 65.4
31 | Noviati Sidiq 79.1
32 | Nurul Huda 79.1
33 | Rahmat Rizgi 69.2
34 | Rini Hastuti 74.4
35 | Rizqi Pamuji 673
36 | Siti Nur Evitasari 81.2
37 | UlvaRizqiR NV 76.3
38 | Laure Angkarfg /Z 73.3
= O
39 | Ahmad Syafi') ¢ @) 69.5
' == Z

40 | Wagiyo g m 63
41 Mega Suganjg ;;l 71.1
42 | Amad Y‘“’a’”‘fj ” H:i ”@}[ 76
43 | Afifah Oktavianti 75.5
« DPIVER SITAS
45 | Dwi Prativii 72
46 | Emi Ermavv§—lﬁM 78.8
7 | rfSdi) ONESIA s
48 | Mourista Az-Zahra FM 83.9
49 | M. Arif Agus Rahmanto 76.7
50 | M. Fadhilul Hasan 74.9
51 Nur Rhmad 773
52 | Resti Mailani 77.5
53 | Rosita Dwi Agustin 825
54 | Sinta Maulidia 70.8
55 | Thalita Najwah Karim 762
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Lampiran 6

RELIABILITY

/VARIABLES=paikeml paikem2 paikem3 paikem4 paikem5 paikem6 paikem7 paik
em8 paikem9 paikemlO paikemll paikeml2 paikeml3 paikemld pa

ikeml5 paikeml6 paikeml7 paikemnl8 paikeml9 paikem20

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 15 100.
Excluded® 0

TO@ IS

100.(

TAS
ISLLAM

INDONESIA

UN



RELIABILITY

/VARIABLES=motivasil motivasiZ motiva=i3 mctivasii m
motivasi7 motivasi8 motivasi9 motivasill motivasill mo

112 motivasil3 motivasild motivasild mectivazil6 mo
motivasil9 motivasi20

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

tivasi3 motivasi®
V

motivasil8

/MODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 15 100.0
Excluded® 0 X0 |
IS_LAM
Total ) 151, 100.0
q 4
a. Listwise deletion b variables in the
procedure. n (0]
@ Z
11
m
2 0
y 4 i
efiabili tics
casf[F1/
] . 3 .
Alpha N of ltems

L ' AS
ISLLAM
INDONESIA
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